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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Religiusitas dan 
Label Halal terhadap keputusan pembelian konsumen muslim pada produk daging 
olahan di nadia food supplies makassar. 
Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan 
asosiatif. Data primer didapat dengan mengumpulkan informasi dalam bentuk 
kuesioner dengan membagikannya keresponden. Responden dalam penelitian ini 
merupakan konsumen muslim di nadia food supplies makassar sebanyak 101 orang 
yang dipilih dengan menggunakan Teknik Purposive sampling dimana sampel 
diambil dengan sengaja namun dengan kriteria-kriteria tertentu dan analisisnya 
menggunakan SPSS.21 analisis regresi linear berganda. 
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen muslim 
di nadia food supplies makassar sebesar 0.000< 0.05 dari hasil uji hipotesis parsial t, 
dan variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen muslim di nadia food supplies makassar 0,001<0,05. secara 
simultan dan parsial variabel independent (Religiusitas dan Label Halal) berpengaruh 
positif dan signifikan pada keputusan pembeian konsumen muslim di nadia food 
supplies makassar hasil uji F diperoleh F-hitung = 20,433 dengan nilai = 0,000 < 
0,05. 







A. Latar Belakang 
Diera perkembanga seperti saat ini memiliki pengaruh tersendiri khususnya 
sektor perdagangan. Salah satunya yaitu semakin banyaknya produk- produk 
makanan yang beredar dengan berbagai kemasan yang menarik. Hal tersebut tentu 
saja menjadi tantangan bagi masyarakat kita, dimana yang kita ketahui Indonesia 
ialah salah satu negara dengan penduduk muslim terbanyak didunia. 
 Mayoritas penduduk muslim menjadikan permintaan terhadap produk halal 
tergolong besar.1 karenanya diperlukan peraturan dan pengaturan jelas yang dapat 
menjadi penjamin kehalalan suatu bahan atau produk makanan. Hal itu karena 
sebagai konsumen muslim, halal merupakan hal yang sangat sensitive sehingga 
memastikan kehalalan suatu produk terlebih bahan makanan yang dikonsumsi adalah 
suatu kewajiban dan menjadi kebutuhan. 
Jaminan kehalalan produk diindonesia diwujudkan dalam wujud label halal 
serta sertifikat halal yang menyertai sebuah produk. syarat label halal sendiri 
tercantum dalam Undang-Undang RI. Nomor. 33 Tahun 2014 tentang jaminan 
produk halal dimana Undang-Undang ini diatur terpaut dengan proteksi, kepastian 
hukum, keadilan dan tranparansi prodak halal. UU jaminan produk halal ini 
diterbitkan karena sudah sepatutnya negara memiliki kewajiban untuk memberikan 
                                                             
1Saniatun Nurhasanah, dkk. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Produk Makanan 





rasa aman terkait tentang kehalalan sebuah produk yang hendak dikonsumsi oleh 
masayarakat sehingga nantinya semua produk yang akan dikonsumsi terjamin 
kehalalannya.2 
Islam mengajarkan dan menganjurkan kita untuk memanfaatkan segala yang 
ada di bumi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan memperolehnya 
secara halal serta thoyyib sebagaimana Firman Allah Swt. Dalam QS. al-Maidah/5: 
88 
 َ ۚا َوٱتَّقُواْ ٱَّللَّ ٗلا َطي ِبا
ُ َحلََٰ ا َرَزقَكُُم ٱَّللَّ  ِمنُوَن  هِۦ ُمؤ  نتُم بِ ِذٓي أَ ٱلَّ  َوكُلُواْ ِممَّ
Terjemahnya: 
“Dan Makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepadanya”.3 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa dalam mengkonsumsi suatu makanan 
hendaklah diperoleh dengan jalan yang hallal lagi thoyyib. disini mengandung 
pengertian halal bendanya dan halal cara memperolehnya. Artinya ialah halal dalam 
hal bendanya serta cara perolehannya. Sedangkan maksud dari baik ialah dapat 
memberikan manfaat serta maslahah bagi dirinya sendiri.4 
Dalam hal perilaku konsumsi diartikan bahwa apabila segala hal yang 
dilakukan dalam hidupnya didasarkan pada agamanya, maka hal tersebut akan 
                                                             
2Ralang Hartati, “Peran Negara dalam pelaksanaan Jaminan Produk Halal”, Jurnal Hukum 
Vol. 10, No.1 (2019): h. 74. 
3Kementerian Agama RI, Al-Quran & Terjemahnya Untuk Wanita, (Jakarta Selatan: Wali 
2013), h. 122. 
4Departemen Agama, Al-Qur’an dan tafsirnya, jilid 3 (Cet. III; Jakarta: Lembaga Percetakan 




memberikan dampak baik bagi kehidupannya..Dengan kata lain sejauh mana 
seseorang memiliki keyakinan terhadap agama yang diakui beserta ajarannya maka  
sikap dan perilakunya akan mencerminkan sesuai dengan keyakinannya. sehingga 
konsumen muslim yang tidak henri-hentinya taat beragama, maka ia akan 
mengkonsumsi apa yang menurutnya halal dalam agama.5  
Saat ini ada begitu banyak produk makanan olahan yang kita temui sebagai 
pemenuhan kebutuhan atas dahaga konsumsi. Berbagai jenis makanan olahan seperti 
nugget, bakso, sozis dan lain sebagainya. Dengan Tingkat konsumsi masyarakat yang 
semakin bertambah disisi lain isu-isu mengenai kekhawatiran akan produk makanan 
tersebut halal atau tidak masih menjadi hal yang dipersoalkan oleh mayoritas 
konsumen muslim khususnya yang berada dikawasan gowa dan sekitarnya. 
Salah satu toko penyedia produk makanan (daging olahan) adalah Nadia Food 
Supplies Makassar yang berada di kabupaten Gowa dapat memberikan alternative 
untuk masyarakat dalam memenuhi kebutuhn konsumsinya. Nadia Food Supplies 
telah hadir melayani konsumennya selama 5 tahun terakhir. Berikut data penjualan 
produk daging olahan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
5M. Imamuddin, “Pengaruh Label Halal dan Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian Mie 
Instan Mahasiswa IAIN Bukittinggi T.A 2016/2017”, Ekonomika Syariah: Journal of Economic 




Tahun Rata-rata Penjualan Bruto 
Harian 
Rata-rata Penjualan Bruto 
Perbulan 
2017 Rp. 18.500.000 Rp. 555.000.000. 
2018 Rp.25.000.000 Rp. 750.000.000 
2019 Rp. 23.200.000 Rp.696.000.000 
Sumber:Pra penelitian  Data Olahan Nadia Food Supplies Makassar 
Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui bahwa penjualan produk daging 
olahan Nadia Food Supplies Makassar mengalami fluktuasi Meskipun produk-produk 
yang ditawarkan telah berlabel halal. misalnya pada tahun 2017 rata-rata penjualan 
bruto harian adalah senilai Rp. 18.500.000 kemudia pada tahun 2018 rata-rata 
penjualan harian meningkat senilai Rp. 25.000.000 serta pada diTahun 2019 
mengalami penurunan senilai Rp. 23.200.000 hal ini tentu saja merupakan sesuatu 
yang menarik untuk dibahas lebih lanjut tentang minat/keinginan dalam membeli 
produk daging olahan yang halal. sebab melalui label halal yang terdapat dikemasan 
produk daging olahan belum sepenuhnya menjamin bahwa konsumen muslim sudah 
pasti akan memilih produk daging olahan nadia food supplies makassar untuk 
dikonsumsi. Nyatanya masih ada beberapa pertimbangan lain dari konsumen selain 
label halal itu sendiri dan keyakinan terhadap agamanya. Berdasarkan kondisi yang 
dipaparkan untuk itu penulis tertarik menilite permasalahan tersebut dengan judul 




Produk Daging Olahan (Studi pada Konsumen Muslim Nadia Food Supplies 
Makassar)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen muslim pada produk daging olahan di Nadia Food 
Supplies Makassar?. 
2. Apakah label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan pembelian konsumen muslim pada produk daging olahan di Nadia 
Food Supplies Makassar?. 
3. Apakah religiusitas dan Label halal secara simultan  dan parsial berpengaruh 
positif dan Signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen muslim pada 
produk daging olahan di Nadia Food Supplies Makassar?. 
C. Hipotesis  
Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat dibuat beberapa hipotesis. Hipotesis itu sendiri pada 
dasarnya merupakan jawaban yang bersifat sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Maka Hipotesis diajukan sebagai berikut: 
1. Religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen 




Religiusitas ialah pengetahuan/pemahaman, yang dapat menghayati dan 
meyakini keyakinan terhadap agamanya untuk direalisasikan dikehidupan sehari-
harinya.6 
Individu yang percaya terhadap agam yang dianutnya, akan 
mengimplementasikan segala sesuatu yang dilakukannya sesuai ajaran agamanya 
termasuk dalam hal konsumsi untuk pemenuhan kebutuhan kehidupannya.7Tiap-tiap 
agama mempunyai aturan-aturan yang memperbolehkan umatnya mengenai hal-hal 
yang tidak mengarah dalam mengkonsumsi suatu produk. keyakinan religius akan 
dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan makanan apa yang boleh dikonsumsi 
seperti terdapat hal-hal yang dilarang dalam mengkonsumsi sesuatu yang haram. 
Glock dan stark menjelaskan bahwa religiusitas ialah suatu komitmen 
beragama yang dijadikan sebagai kebenaran dalam agamanya, apa yang akan 
dilakukan, bagaimana kepercayaaan, pengalamannya seseorang itu hidup dipengaruhi 
oleh agama.8 Johnson juga memberikan arti bahwa religiousitas ialah seberapa yakin 
seseorang terhdap agama yang dianutnya beserta segala ajarannya sehingga 
memberikan dampak dari proses keyakinan tersebut. Karena seseorang yang 
                                                             
6Dewi Rionita dan Tika widiastuti, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pendapatan, dan 
religiusitas terhadap Perilaku Konsumsi Rumah Tangga Muslim di Surabaya (Kaidah Konsumsi Islami 
Menurut Al-Haritsi”, Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 6, No. 2 (Februari 2019): h.295. 
7Talisa Rahma Pramitassari dan Indah Fatmawati, “Pengaruh Keyakinan Religius, Peran 
sertifikasi Halal, Paparan Informasi, dan Alasan Kesehatan Terhadap kesadaran masyarakat pada 
Produk makanan Halal”, Jurnal Manajemen Bisnis Vol.8, no.1 (2017): h. 24. 
8Vidya Twenza Nuandri dan Imam Wahyu Widayat, “Hubungan antara Sikap terhadap 
religiusitas dengan Sikap terhadap Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja Akhir yang 
sedang Berpacaran di Universitas Airlangga Surabaya”, Jurnal Psikologi Kepribadian dan sosial Vol. 




tergolong religius mampu menjalankan segala perintah dalam agamanya dan 
menginterpretasikannya dikehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat memberikan 
pengaruh terhadap seseorang dalam mengkonsumsi. Dengan kata lain konsumen akan 
mengkonsumsi sesuatu yang halal sebagai dampak dari keyakinan terhadap agama. 
Pendapat Glock, stark dan Johsnon sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
diteliti yossie Rossanty dan M. Dharma Tuah Putra Nasution yang menunjukkan 
hasilpenelitian religiousitas konsumen moslim memiliki penggaruh yang positif 
dalam pengambilan keputusan pembelian panganan halal hal ini dikarenakan nilai-
nilai  agama yang tertanam dan dijadikan dasar dalam mengambil keputusan 
pembelian.9 
Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Khoerunnisa, sunaryo dan astrid 
menunjukkan bahwa kepercayaan agama berpenagruh positivsignifikan dengan 
keputusan konsumen untuk membeli dikarenakan kepercayaan agama merupakan 
alasan konsumen dalam mengkonsumsi makanan yang halal.10 Dari penjelasan 
tersebut maka rumusan penjelasan hipotesisnya ialah: 
H1 : Diduga Religiusitas memiliki pengaruh yang  positif  signifikan dalam 
memutuskan untuk membeli  prodak Daging Olahan di Nadia Food Supplies 
Makassar. 
                                                             
9M.Dharma Tuah Putra Nasution dan Yossie Rossanty, “Hubungan antara Religiusitas dan 
pengambilan Keputusan Membeli Panganan halal Dimoderasi oleh Persepsi Konsumen atas Risiko”, 
Jurnal Ilmiah Research Sains Vol. 2, No. 2 (Juni 2016): h.12. 
10Tiara Khoerunnisa. Dkk., “Pengaruh Kepercayaan Agama, Logo Halal, Pemaparan, dan 
Alasan Kesehatan terhadap Keasadaran Merek dan Keputusan Pembelian Makanan Halal pada 




2. Label Halal memiliki pengaruh yang positif dalam memutuskan untuk 
membeli produk daging olahan dinadia food supplies makassar. 
Label halal ialah cantuman/pernyataan halal yang terdapat dalam kemasan 
produk dalam menginfokan produk tersebut telah berstatus halal dan aman untuk 
dikonsumsi ataupun digunakan oleh umat muslim. LPPOMMUI akan memberikan 
logo halal pada suatu produk kemasan jika perusahaan yang menaunginya sudah 
disetujui. Lembaga tersebut memiliki tugas yaitu melakukan pengaanalisian, 
penelitian, pengkajian, serta memberikan keputusan bahwa produk tersebut dapat 
dinyatakan halal baik dari segi isi maupun kemasannya11 Peran penting label halal 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh Putri Lindung Bulan 
dalam jurnal “Penggaruh labelisasi halalterhadap Kputusan Pembelian sosis dikuala 
simpangkabupaten aceh timiang” dengan kesimpulan label halal memiliki pengaruh 
signifikan dengan keputusan pembelian.12 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Diduga Label Halal mempunyai pengaruh Positif serta Signifikan dalam 
memutuskan untuk membeli Product Daging Olahan di Nadia Food Supplies 
Makassar. 
                                                             
11Ardani Sahputra dan Hanny Nurlatifah, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, dan Halal 
Terhadap Keputusan Memilih Melalui Attitude dan Brand Trust Pada Bakeri Modern (Studi Kasus 3 
Bakeri Top Brand)”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial Vol.1, No.1 (Februari 2020): h.13. 
12Dewi Kurnia Sari dan Ilyda Sudardjat, “Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 
Keputusan Pembelian Produk Makanan Impor Dalam Kemasan Pada Mahasiswa Kedokteran 




3. Religiusitas dan label Halal secara simultan dan parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen muslim pada produk 
daging olahan dinadia food supplies makassar. 
Secara simultan ada pengaruh religiusitas serta label halal dalam memutuskan 
suatu pembelian. Lebel halal bisa membrikan kesadaran konsumen melakukan 
konsumsi akan produk-produk halal sertajaminan keamanan karena telah terjamin 
kehalalan dan kualitas bahan bakunya. Selain itu terdapatnya logo/label halal akan 
memberikan keyakinan bagi masyarakat/konsumen bahwa apa telah dikonsumsinya 
telah sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.  
Menurut chaudri apabila seseorang tergolong religious maka akan lebih aktif 
dalam menguak beberapa data/informasi yang dianggapnya sesuai dengan ajaran 
agamanya baik itu tentang kualitasnya, kebersihannya serta kehalalannya, yang mana 
hal tersebut dapat terwakilkan dengan pencantuman logo/label halal pada produk 
tersebut. Dengan kata lain semakin religiusi seseorang artinya semakin tinggi juga 
keyakinan seseorang saat membeli produk yang berlabel halal, karena sudah 
selayaknya bagi umat muslim untuk menjalankan perintahnya  terutama ynag 
berhubungan dengan dbagaimana pola konsumsi seseorang.13 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang sudah diteliti olah wahyu 
Nugrohodan Moch Khoirul Anwar dalam jurnal Hubungan Religiusitas dal Label 
                                                             
13Ananda Desmayonda. Dkk., “Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Dengan 
Religiusitas Sebagai Variabel Intervening Di Mujigae Resto Bandung”, Dinamica Ekonomi Journal 




halal dalam keputusan pembelian produk non-makanan dan minuman dengan 
kesimpulan Religiusitas maupun label halal secara simultan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dengan keputusan dalam membeli14 dari penjelasan tersebut 
dapat peneliti merumuskan hipotesisnya ialah: 
H3 : Diduga Religiusitas dan Label halal secara simultan berpengaruh Positif dan 
Signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim pada Produk 
Daging Olahan di Nadia Food Supplies Makassar. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Agar terhindar kesalah pahaman dan berbagai tafsiran-tafsiran dalam penlitian 
yang akan diteliti, untuk itu peneliti menjelaskan beberapa definisi terkait judul ini 
ialah:.15 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independent ialah variable yang menjadi penyebab sehingga dapat 
memberikan pengaruh pada variable dependent.16 Variabel independen yang terdapat 
dipenelitian ini yaitu: 
a. Religiusitas. Religiusitas merupakan kedalaman pemahaman, keyakinan serta 
penghayatan terhadap kepercayaannya untuk melakukan segala sesuatunya 
                                                             
14Wahyu Adi Nugroho dan Moch Khoirul Anwar, “HubunganReligiusitas dan labellisasi halal 
TerhadapKeputusan Pembelian Product NonMakanan dan Minuman”, Journal Economi dan 
BisnisIslam Vol. 3, No. 2, (2020): h.27. 
15Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1999), h. 152. 
16Syofian Sirregar, Statistic Paramatrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapidengan 




didasarkan pada agama yang dianutnya. Menurut Glock dan Stark adapun 
Indikator Religiusitas sebagai berikut:17 
1) Keyakinan 
2) Praktek agama 
3) Pengetahuan Agama 
4) Pengalaman 
5) Konsekuensi 
b. Label/logo halal ialah pemberian/pencantuman tulisan/pernyataan mengenai 
kehalalan suatu produk mengenai apakah produk tersebut telah memiliki sertifikasi 
kehalalan dan aman untuk dikonsumsi ataupun digunakan oleh umat Islam. 
Menurut mahwiyah adapun Indikator Label halal yaitu:18 
1) Pengetahuan/pemahaman 
2) Believe/percaya 
3) Penilaian dalam Label halal. 
2. Variable Dependent (Y) 
Variable dependent ialah variable yang muncul karena munculnya variable 
lain. Variable dependent dalam penelitian ini ialah:  
                                                             
17Muhammad Ilham dan Firdaus, IslamicBranding dan Religiusitas SertaPengaruhnya 
TerhadapKeputusan Pembelian OlehKonsumen pada SwalayanAl-Baik Kota Tanjungpinangh (Bintan 
: Stain Sultan Abdurrahman Press, 2019), h.29. 
18Vivi Yunitasaridan Moch. Koirul anwuar, “PengaruhLabel Halal TerhadapKeputusan 
Pembelian Product Makanan Kemasan Import PadaMahasiswa Ekonomi Universitas NegeriSurabaya”, 




Keputusan Pembelian, ialah keadaan yang mengharuskan seseorang 
mengkonsumsi sesuatu agar terpenihu kebutuhannya. Menurut Kotler Adapun 
indikator keputusan pembelian sebagai berikut:19 
1) Kebutuhan  
2) Mencari Informasi 
3) Pengevaluasian Alternatif 
4) Membeli 
5) Perilaku setelah Pembelian 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dan memiliki peran pentingg yang dapat menjadi rujukan 
dalam menyusun penelitianini. Manfaatnya ialah dapat melihat fakta dan korelasi 
yang sudah diteliti dengan peneliti sebelumya. 
1. Yossie Rossanty dan Dharma Tuah putra Nasution dengan penelitian judulnya 
“Hubungan antara religiousitas danpengambilan keputusan membeli Panganan 
halaldimoderasi oleh persepsi konsumen atas risiko”. Penlitian tersebut 
bertujuan untuk mengatahui bagaimana pengaruh dan hubungannya 
relegiusitas terhadap pengambilan keputusan pembelian panganan.20 
                                                             
19Danang Sunyoto, Theory, Kuisioner, Analisist Data (Cet. Pertama; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), h. 87.  
20M.Dharma Tuah Putra Nasutiondan Yossie Rosanty, “Hubunganantara Religiousitas dan 
pengambilanKeputusan Membeli Panganan halal Dimoderasi oleh PersepsiKonsumen atas Risiko”, 




2. Tiara Khorunnisa Dkk., melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kepercayaan Agama, Logo Halal, Pemaparan, dan Alasan Kesehatan terhadap 
Keasadaran Merk dan Keputusan Pembelian Makanan Halal pada Penduduk 
Kota malang”. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepercayaan 
Agama terhadap, logo halal, pemaparan dan alasan Kesehatan terhadap 
keputusan pembelian, dengan hasil kepercayaan agama berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian.21 
3. Visca Mirza Vristiyana telah meneliti “Pengaruh religiousitas dan 
pengetahuan produck halal terhadap penilaian produck halal dan minat 
pembelian produck halal studi kasus pada industry produck makanan” dengan 
hasil religiousitas mempengaruhi minat beli keputusan pembelian produk 
halal dan sehingga meningkatkan keputusan pembelian.22 
4. Tengku putri lindung bulan serta Muhammad rizal melakukan penelitian 
judulnya“Pengaruh Labelisasi Halal terhadap keputusanpembelian sosis 
dikuala Simpang kabupatenAceh”. Tujuannya ialah agar memahami apakah  
labelisasi hallal berpengaruh dalam keputusan pembelian dengan hasil 
                                                             
21Tiara Khoerunnisa. Dkk., “Penggaruh Kepercayaan Agama, LogoHalal, Pemaparan, dan 
AlasanKesehatan terhadap Keasadaran Merk danKeputusan Pembelian Makanan /Halal pada 
PendudukKota malang”, Journal ekonomiBisnis Vol.1, No.1 (Mei 2016): h. 38. 
22Visca Mirza Vristyana, “Pengaruh Religiousitas danPengetahuan Product Halal terhadap 
Penilaian Product Halal danMinat Pembelian Product Halal (Studi KasusPada Industry Makanan)”, 




labelisasi/logo halal yang memiliki pengaruh signivikan dalam memutuskan 
suatu pembelian.23 
5. Dewi kurnia sari dan Ilyda sudrdjat melakukan penelitian judulnya: “Analisist 
Pengaruh Labelsasi HalalTerhadap Keputusann Pembelian Product Makanan 
Import Dalam Kemasan Pada MahasiswaKedokteran University Sumatera 
Utara” penlitian tersebut bertujuan agar dapat memahami seberapa 
berpengaruh logo halal dalam memutuskan untuk membeli suatu product  
dengan hasil labelisasi yang memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
keputusan untuk membeli.24 
6. Vivi yunitasari dan Mohc. Khoirul Anwar telah meneliti “Penggaruh 
labelhalal terhadap keputusan pembelian product makanan kemasan pada 
mahasiswa ekonomi universitas negeriSurabaya”. Penelitian tersebut 
bertujuan agar dapat memahami dampak dari label/logo dalam memutuskan 
membeli tidaknya suatu produck hasilnya diketahui bahwa logo halal 
memiliki perngaruh dalam memutuskan membeli suatu product.25 
7. Wahyu Adi Nugroho dan Moch Khoirul Anwar telah meneliti “Hubungan 
Religiusitas dan labellisasi halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Non 
                                                             
23Tengku PutriLindung Bulan dan Mohammad Rizal, “Pengaruh LabelisasiHalal Terhadap 
KeputusanPembelian Sosis di Kuala Simpangkabupaten Aceh”, Journal Manajemen danKeuangan 
Vol5, No. 1 (Mei2016): h. 438. 
24Dewi Kurmia Sari dan IlydaSudardjat, “Analisis Pengaruh LabelisasiHalal Terhadap 
KeputusanPembelian Product Makanan Import Dalam KemasanPada Mahasiswa Kedokteran 
Universitas SumateraUtara”, Journal Ekonomidan Keuangan Vol.1, No.4 (Maret 2013): h. 54. 
25Vivi Yunitasari danMoch. Koirul anwar, “Penggaruh Label Halal TerhadapKeputusan 
Pembelian Product MakananKemasan Import Pada MahasiswaEkonomi Universitas Negeri Surabaya”, 




Makanan dan Minuman” hasil penelitian tersebut memberikan hasil ialah 
Religiusitas serta label memiliki pengaruh positif serta signifikan dalam 
memutuskan membeli tidaknya suatu produk .26 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada rumusan permasalahan tersebut, maka tujuandalam penelitian ini ialah: 
a. Untuk Mengetahuiapakah Religiousitas berpengaruh positif serta signifikan 
untuk keputusan konsumen dalammembeli product daging olahan Nadia Food 
Supplies Makassar 
b. Untuk Mengetahuiapakah Label halal mempunyai pengaruh yang positif serta 
signifikan dalam memutuskan untuk membeli produk daging olahan Nadia Food 
Supplies Makassar 
c. Untuk Mengetahui Apakah Religiusitas dan Label halal secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
muslim pada produk daging olahan Nadia Food Supplies Makassar 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini ialah: 
a. Mafaat teoritis 
                                                             
26Wahyu Adi Nugroho dan Moch Khoirul Anwar, “HubunganReligiusitas dan labellisasi halal 
Terhadap KeputusanPembelian Product Non Makanan danMinuman”, JurnalEkonomi dan BisnisIslam 





Di harapkan dari penelitian yang dilakukan dapat membawa manfaat serta 
memperluas wawasan/pengetahuan mengenai peran religious label halal serta 
pengambilan keputusan konsumen muslim, khususnya dalam pembelian suatu produk 
daging olahan. 
b. Manfaat praktis 
1) Pihak Masyarakat 
Di harapkan dari penelitian yang dilakukan bisa menjadi pertimbangan dalam 
memilih sebuah produk khusunya konsumen muslim serta pengambilan keputusan 
pembelian para konsumen terhadap produk tergantung kadar keimanan. dan penlitian 
inidiharapkan mampu memberikan contribusi dan Informasi bagipihak manajemen  
2) Peneliti Selanjutnya 
Di harapkan dari penelitian yang dilakukan bisa membrikan sumbangsih 
dalam mengembangkan pemahaman untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang sejenis. 
khususnya proses penelitian studi mahasiswa Jurusan Economi Islam Fakultas 








1. Pengertian Religiusitas 
Menurut etimologi religi berasal dari bahasa latin “religio” yang akar katanya 
adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti mengikat kembali. Hal ini berarti 
dalam religi terdapat aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi 
dalam hubungannya dengan sesama, alam dan Tuhan.27 
Pada istilah agama maka muncul istilah lainnya yakni religiusitas. Menurut 
anshori religi atau keagamaan erat kaitannya dengan aspek formal seperti kewajiban 
serta aturan, untuk itu religiousitas merujuk atas aspek religious yang diyakini tiap 
individu  
Menurut Johnshon religiousitas/komitmen ialah seberapa jauh seseorang 
yakin terhadap agamanya serta perintahnya untuk diimplementasikan dalam 
kehidapan sehari-hari. Seseorang yang religious dapat menjalankan kehidupannya 
sesuai perintah dalam agama tersebut sehingga memberikan makna bagi 
kehidupannya.28 
                                                             
27Zaenab & M. Farid, “Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial Dengan 
Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama”, Jurnal Psikologi Indonesia Vol. 4, No. 01 (Januari 2015): h. 
103. 
28Herlina Yustati, “Konsumsi dalam Perspektif  Ekonomi Islam (Regresi Religiusitas terhadap 





Glock dan stark menjelaskan bahwa religiusitas ialah suatu komitmen 
beragama atau keyakinan iman dalam beragama yang dijadikan sebagai kebenaran 
dalam agamanya, apa yang akan dilakukan, bagaimana kepercayaaan, pengalamannya 
seseorang itu hidup dipengaruhi oleh agama.29 
Menurut drajat religiusitas sangat berkaitan dengan agama, dikarenakan 
religiusitas berarti seberapa jauh keyakinan seseorang dalam pengetahuan agamanya, 
seberapa taat dalam melaksanakan ibdah serta perintahnya dan menjauhi larangannya. 
Untuk umat islam, religiousitas bisa dilihat melalui tingkat pengetahuan/pemahaman, 
keyakinannya, dapat menghayati serta melaksanakan ajaran dalam agamanya30 
Islam menyeruhkan pengikutnya agar taat dalam agama, yaitu ketentuan Allah 
swt dalam QS. al-Baqarah/2: 208.  
ِم َكآفَّةا َوََل  ل  ُخلُواْ فِي ٱلس ِ ٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ٱد  ِت ٱلشَّ خُ عُواْ تَّبِ تَ يََٰ ِنۚ إِنَّهُۥ لَكُم  َعدُ طَُوَٰ
َطَٰ بِينّٞ  ي   و ّٞ مُّ
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, Masuklah kedalam Islam secara 
Keseluruhan dan jangan mengikuti Langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh 
yang nyata bagimu.”.31 
 
Pada ayat tersebut diktahui bahwa: 1) bagi ummat yang memiliki iman 
bergabunglah dalam perdamaian. Diantara kalian janganlah saling bermusuhan, sebab 
kalian semua bersaudara. Untuk itulah diwajibkan baggi kalian untuk hidup dalam 
                                                             
29Yulfan Arif Nurohman dan Rina Sari Qurniawati, “Keputusan Pembelian Produk Makanan 
Halal Di Lingkungan IAIN Surakarta”, Among Makarti Vol.12, No.24 (Desember 2019): h.26. 
30Qadra Hisna, “Pengaruh Religiousitas Terhadap KeputusanAkuntan diSumatera Barat”, 
Jurnal Akuntansi Vol. 6, No. 1 (2018): h. 8. 
31Kementerian Agama RI, Al-Quran & Terjemahnya Untuk Wanita, (Jakarta Selatan: Wali 




kedamaian; 2) bagi ummat yang beriman taatlah kepada Allah dan segala 
perintahnya, jangan setengah hati dalam menjalankan syari’atnya seperti sebagian 
kamu amalkan dan sebagian lagi ditinggalkan32 
Dengan demikian religiusitas merupakan kedalaman pemahaman, keyakinan 
serta penghayatan terhadap kepercayaannya untuk melakukan segala sesuatunya 
didasarkan pada agama yang dianutnya. 
1. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
Stark dan Glock menyatakan terdapat 5 dimensi religiousitas, diantaranya 
ialah sebagai berikut:33 
a. Dimensi Keyakinan 
Merujuk pada seberapa yakin ummat islam dengan ajaran-ajaran dalam agama 
yang dianutnya. Contohnya yakin kepada Allah, hari akhir dan malaikat 
b. Dimensi Praktek Agama 
Merujuk pada seberapa patuh ummat islam untuk melaksanakan segala 




c. Dimensi Pengetahuan Agama 
                                                             
32Muhammad Isa. dkk., “Pengaruh Religiousitas dan LokasiTerhadap Keputusan Pembelian 
KonsumenPada Rahmat Syari’ah Swalayan CityWalk Padangsidimpun”, Journal Ekonomi dan 
Ekonomi Syari’ah Vol 3, No. 1 (Januari 2020):  h.5. 





Merujuk pada sejauh mana tingkatan pemahaman/pengetahuan ummat islam 
dalam ajaran agamanya teruntuk dalam kitab al-qur’an, hadist dan lainnya 
d. Dimensi Pengalaman 
Dimensi pengalaman yaitu menunjukkan perasaan keagamaan yang dulu 
dirasakan/dialami contohnya perasaan dekat kepada Tuhannya, tenang saat 
beribadah, takut ketika melakukan perbuatan dosadan lainnya  
e. Dimensi konsekuensi 
Merujuk pada seberapa besar implikasi/pengaruh dalam pengajaran agamanya 
dengan perilakunya setiap hari. Hal ini menunjukkan seberapa dalam seorang 
muslim menghayati setiap ajaran dalam agamanya 
B.  Label Halal 
1. Pengertian Halal 
Arti halal menurut kata dibahasa Arab ialah halla, yahillu, hillan, berarti 
kebebasan, pemecahan, lepas, memperbolehkan serta pembubaran.34 Adapun 
secaraetimologi ialah akar kata halla yang berarti tidak terikat atau lepas. Halal 
merupakan segala hal yang dibolehkan tanpa adanya ketentuan-ketentuan yang 
mngikatnya. Thayyib artinya “tentram, baik, nikmat dan menyehatkan”, Thayyib ialah 
                                                             
34Ratna Wijayanti, “Kaidah Fiqh dan Ushul Fiqh Tentang Produk Halal, metode Istinbath dan 
Ijtihad dalam Menetapkan Hukum Produk halal”, International Journal Ihya ‘Ulum Al- Din Vol. 20, 




sesuatu yang jika dimakan dapat menyehatkan artinya tidak terdapat sesuatu yang 
najis yang tidak baik bagi tubuh.35 
Didalam Al-Quran telah ditetapkan untuk tiap orang supaya mengkonsumsi 
produk halal serta thayyib/baik dan telah ditetapkan oleh Allah Swt. di QS. al-
Baaqarah/2: 168 
ٓأَيَُّها ٱلنَّاُس  َّبِعُواْ يََٰ ا َوََل تَت ٗلا طَي ِبا
ِض َحلََٰ َر  ا فِي ٱۡل  ِت ٱل ُخطُ كُلُواْ ِممَّ ِنۚ إِنَّ َوَٰ
َطَٰ بِيٌن  شَّي   ١٦هُۥ لَكُم  عَدُو ّٞ مُّ
 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat 
di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan 
itu musuh nyata bagimu”.36 
 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa dalam mengkonsumsi tidak 
cuma mengarah pada sesuatu yang haram lagi halal, akan tetapi yang perlu diketahui 
juga mengenai apakh produk tersebut bersih, baik, cocok serta tidak menjijikan.37 
Adapun prinsip – prinsip yang berkaitan dengan aspek halal dan haram dalam 
muamalah menurut yusuf qardhawi adalah: 38 
1. Pada dasarnya segala sesuatu dalam muamalah halal hukumnya, kecuali ada 
nash yang sah dan tegas mengharamkannya. 
                                                             
35Andriyani, “Kajian Literatur pada Makanan dalam Persepektif Islam dan Kesehatan”, Jurnal 
Kedokteran dan Kesehatan Vol.15, No. 2 (Juli 2019): h.195. 
36Kementerian Agama RI, Al-Quran & Terjemahnya Untuk Wanita, (Jakarta Selatan: Wali 
2013): h. 25. 
37Mulyani Toyo, “Labelisasihalal terhadap PerilakuKonsumen Dalam Memilih Product 
MakananSesuai Hokum Islam, “Journal Hokum ekonomi Syari’ah Vol. 3, No. 1 (Desember 2019): h. 
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38Dwi Edi Wibowo & BennyDiah Mandusari, “PengaruhLabelisasi Halal Terhadap Keputusan 
Pembelian OlehKonsumen Muslim terhadap Product makanan diKota Pekalongan”, Indonesia Journal 




2. Halal serta haram atas sesuatu hanya berwenang pada Allah Swt sahaja. 
3. Menghalalkan yang haram serta mengharamkan yang halal merupakan sikap 
syirik dengan Allah swt 
4. Mengharamkan sesuatu halal akan mengakibatkan timbulny kejahatan dan 
bahaya. 
5. Diharamkannya sesuatu agar tidak terjadi suatu yang berbahaya bagi manusia 
6. Diciptakan suatu yang halal agar menghindari yang haram  
7. Apabila melakukan suatu yang haram hukumnyapun akan haram 
8. Mensiasati sesuatu keharaman maka hukumnya haram 
9. Keadaan terpaksa memperbolehkan yang terlarang. 
Adapun kriteria halal dalam produk makanan sesuai ketentuan Islam ialah:39 
1. Bukan termasuk olahan babi 
2. Menggunakan bahan olahan daging hewan dengan syarat sembelinya sesuai 
syari’at islam 
3. Dalam menyimpan, mengolah serta transportasinya bukan diperuntukkan 
untuk babi. Apabila dulu dipergunakan untuk babi ataupun sesuatu yang 
haram, haruslah dibersihkan sesuai ketentuan dalam syari’at 
4. Segala bentuk produk pangan tidak terdapat sesuatu yang di larang oleh 
syari’at  
                                                             




5. Produsen/penjual memiliki kewajiban untuk perlengkapan segala document 
menenai sertifikatya, bagannya serta pembuktian barang yang digunakan 
2. Pengertian Label Halal 
Labelisasi/logo berasal dari bahasa inggris yaitu label artinya nama/memberi  
adapun secara terminology dapat dikatakan sebagai keterangan mengenai 
produk/barang. Contohnya label/logo yang berisikan composisi, merk produk, tutorial 
penggunaan, indikasi, waktu kadaluarsa, produsen/penjual, penyimpannya, total 
netto, serta lokasi produksi40 
Menurut Kotler, Fungsi logo ialah:41 
a. Dapat mengetahui suatu product dan merk  
b. Dapat diketahui kelas-kelas product  
c. Dapat menggambarkan hal-hal yang terkait pada product seperti kapan 
dibuatnya, siapa yang buat, isinya apa, dimana dibuat, bagaimana cara 
penggunaannya serta cara penggunaan yang aman  
d. Product dipromosikan melalui logo yang unik dan menarik 
Dalam persfektif produsen, logo halal memiliki penanda/informasi, jiika 
produk dihasilkn industry mempunyai size serta standard sesuai syari’at islam sama 
halnya dengan proses pembuatannya yang terdapat hal-hal yang dapat merusak 
                                                             
40Asrina & Lince Bulutoding, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Produk Kosmetik di Kota Makassar (Studi Kasus Pada Giant Supermarket 
Alauddin)”, Jurnal Iqtisaduna Vol. 2, No. 1 (2016): h. 5. 




product tersebut (haram).42 Jadi Label/logo halal ialah pencantuman/pernyataan halal 
yang terdapat dikemasan produk guna menginfokan produk tersebut telah berlogo 
halal dan aman dikonsumsi ataupun digunakan oleh umat Islam. 43  
Adapun bentuk label halal yang dikeluarkan Oleh MUI yaitu: 
Gambar 2.1 Logo Halal 
 
Sumber: www.halalmui.org 
Menurut aturan pemerintahan No 69 tahun 1999, mengenai label/logo yaitu, 
semua hal yang termasuk dalam pangan akan berbentuk tulisan, gambaran, ataupun 
gabungan antara gambar dan logo yang terdapat pada product kemasan. dipasal 10 
ayat1 mengenai logo pada iklan pangan, dan dikemas serta diproduksi untuk disebar 
diseluruh Indonesia merupakan produk halal dan akan bertanggungjawab apabila 
terdapat kekeliruan bagi produk tersebut.44 
Sertifikasi halal ialah prasyarat agar memperoleh izin untuk memasukkan logo 
halal dikemasan product melalui lembaga pemerintahan yanng memiliki wewenang. 
                                                             
42 Aminatun Habibah, “Analisis LabelisasiHalal, Harga dan Rasa Terhadapkeputusan 
PembelianKonsumen Pada Product Mie”, Jurnal QIEMA Vol. 6, No. 1 (Februari 2020): h.69. 
43Ian Alfiian & MuslimMarpaung. “Analisist PengaruhLabel Halal, Brand& Harga Terhadap 
KeputusanPembelian Dikota Medan”, Tawasuth Vol. 2, No. 1 (2017): h. 126. 
44Burhanuddin, Pemikiran Hokum Perlindungan Konsumen danSertifikat Halal (Jakarta: 




Sertifikat halal diperoleh dari beberapa tahap-tahap pemeriksaan dalam mebuktikan 
jika proses produksi, system jaminan halal serta bahan baku pada produk pada suatu 
perusahaan sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan melalui LPPOM MUI.45 
LPPOM MUI ialah lembaga yang memiliki tugas dalam hal penelitian, 
pengkajian, penggganalisaan serta pemutusan bahwa produk yang telah lulus dalam 
uji ke-halalan. Dicantumkannya label/produk halal digunakan agar konsumen 
memperoleh jaminan halal serta keamanan dari produk yang digunakan.46 
C. Teori Keputusan Pembelian 
Schiffman menyatakan bahwa dalam memutuskan suatu pembelian dapat 
menggunakan beberapa alternative, sehingga dalam membeli suatu produk terdapat 
beberapa pilihan dalam menentukannya. Lebih lanjut Kotler mengatakan bahwa 
dalam memutuskan untuk membeli ialah melalui tahap dimana konsumen sungguh-
sungguh dalam pembelian suatu produk47 dengan demikian putusan Pembelian ialah 
keadaan seseorang dalam memutuskan suatu pilihan apakah akan membeli product 
yang diinginkannya atau sebaliknya. 
Menurut Kotler 5 tahap untuk memutuskan pembelian ialah: 48  
 
                                                             
45Warto dan samsuri, “Sertifikasi Halal dan Implikasinya Bagi Bisnis Produk Halal di 
Indonesia”, Al-Maal Vol.2, No.1 (Juli 2020): h.101. 
46Hatoli, “Sertifikasi Halal Majelis Ulama Indonesia Pada Produk Elektronik dan Non 
Konsumsi Perspektif Maslahah”, Journalof Islamic Law Vol.1, No.2, (2020): h.69. 
47Dedy AnsariHarahap, “Analisist Factor-Factor Yang MempengaruhiKeputusan pembelian 
Konsumen diPajak USU (PAJUS) Medan, Journal Keuangandan Bisnis Vol.7, No.3 (November2015):  
h.232. 
48Danang Sunyoto, Theory, Kuesioner, Analisist Data (Cet. Pertama; Yogyakarta: Graha 






1. Mengenali kebutuhan 
Mngenali suatu kbutuhan terjadi apabila konsumen dihadapkan pada suatu 
problem/masalah ialah kondisi dimana kondisi tersebut tidak sesuai dengan 
ekspektasi.  
2. Mencari Informasi/data 
Konsumen akan mencari suatu informasi/review apabila keinginan/kebutuhan 
dapat terpenuhi dengan mengkonsumsi/membeli suatu produk. Pencarian informasi 
dipeolehnya melalui pencarian internal (informasi yang diingat) serta pencarian 
eksternal (memperoleh informasi dari luar). 
3. Pengevaluasian Alternatif 
Alternatif ialah pilihan yang diambil sesuai kinginannya mengenai suatu brand 
ataupun produk yang diinginkan. Hal tersebut dilakukan dengan memperbandingkan 
bermacam-macam brand yang bisa membawa manfaat 
4. Keputusan Pembelian 
Setelah tahapan tersebut dilakukan, konsumen kemudian akan memutuskan 















konsumen akan dihadapkan pada beberapa pilihan dalam mengambil keputusan 
seperti product, merk, penjual, kuantitas, dan waktu pembeliannya. 
5. Evaluasi Pasca Pembelian 
Dalam mengkonsumsi product, individu dapat menilai apakah dalam 
mengkonsumsi product tersebut terdapat kepuasaan ataupun ketidakpuasaan. Pada 
tahapan ini, perusahaan dapat mengetahui apakah product serta pelayanan yang 
diberikan dapat memberikan kepada konsumen. 
Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen menjadi 3 kelompok.49 ialah: 
1. Factor pribadi/individu 
Factor pribadi ialah sesuatu yang mempengaruhi seseorang dalam 
membeli/mengkonsumsi. Factor pribadi dibagi menjadi 3 yakni: 
a. Factor demografis yaitu erat kaitannya dengan hal-hal yang ada kaitannya 
dengan pengambilan keputusan pemeblian. Faktor ini meliputi ciri-ciri 
individual seperti jenis kelamin, usia, ras, pendapatan, siklus, keluarga, dan 
pekerjaan. 
b. Factor situational merupakan keadaan/kondisi external yang terjadi apabila 
seseorang memutuskan untuk membeli sesuatu yang diinginkannya 
c. Factor tingkatan keterlibtan ialah konsumen ditunjukan dengan seberapa jauh 
seseorang membuat pertimbangan jauh-jauh hari sebelum melakukan suatu 
pembelian mengenai produk  
                                                             





2. Factor psikologis 
Factor psikologis ialah perilaku yang terdapat pada tiap-tipa orang dan dapat 
berpengaruh dalam memutuskan suatu hal contohnya mengkonsumsi. Factor-factor 
tersebut ialah:  
a. Motif ialah kekuatan dari dalam (energy external) yang mempengaruhi 
kondisi seseorang untuk pemenuhan dalam mencapai target 
b. Persepsi ialah process dalam memilih, mengorganisasikan serta 
penginterpretasian sesuatu dalam memperoleh makna. 
c. Kemampuan ialah suatu keadaan dimana seseorang sanggup serta efesiensi 
dalam mengerjakan tugas yang diberikannya 
d. Sikap ialah sesuatu yang mengarah pada pemahaman seseorang mengenai hal-
hal yang bersifat negative ataupun positive akan suatu objek tertentu 
e. Kepribadian ialah ciri khas yang dimiliki tiap orang sehingga terlihat unik. 
3. Factor social 
Setiap orang yang hidup dalam suatu kelompok, akan mendapat pengaruh dari 
kelompok tersebut. Sehingga dalam hal ini apabila seseorang mengkonsumsi sesuatu 
hal tersebut dapat di pengaruhi oleh circle pasar. Factor social diantaranya: 
a. Pengaruh serta peran orang terdekat (keluarga), dalam hal ini keluarga 
memiliki pengaruh yang cukup dalam terhadap keputusan seseorang dalam 
membeli, karena dalam lingkup keluarga masing-masing memiliki keinginan, 




b. Kelompokreferensi ialah suatu kelompok yang juga bisa mempengaruhi 
seseorang dalam membeli, karena kelompok referensi adalah orang yag lebih 
dulu mengkonsumsi produk yang hendak akan dibeli oleh seseorang 
c. Kelas social ialah seseorang yang memiliki derajat/tingkatsocial sejajar 
dengan individu lainnya 
d. Budaya dan subbudaya, budaya dapat berpengaruh bagi setiap orang dalam 
hal penggunaan, pembelian, serta rasa puas seseorang pada product yang 
diinginkannya karena budaya juga menetukan product yangdibeli serta di 
gunakan. Subbudaya terdiri dari kelompok keagaamaan, kelompok ras, 
kelompok area geografis dan kelompok nasionalisme. 
D. Konsumsi Dalam Islam 
konsumsi ialah sesuatu yang dapat mengurangi/menghabiskan nilai produk 
akan suatu produk/jasa yang dilakukan secara langsung ataupun bertahap guna 
pemenuhan kebutuhannya. Indivisu yang menguranggi, memakai dan menghabiskan 
nilai guna dalam produk ataupun jasa dapat dikatakan sebaggai konsumen. Perilaku 
mengkonsumsi ialah keinginan seseorang untuk melakukan pembelian agar 
memuskan keinginannya. Sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku 
mengkonsumsi ialah sikap seseorang untuk mengevaluasi, membeli, memperbaiki 




ialah sesuatu yang dapat menjadi pilihan seseorang dalam 
menggunakan/memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.50 
Tujuan seseorang mengkonsumsi dalam islam ialah digunakan dalam hal 
peribadatan kepada Allah yang merupakan berfungsi untuk memberikan kekuatan 
seseorang untuk melakukan ibadah kepada Allah., karena sesuatu yan dikonsumsi 
untuk diniatkan dalam hal beribadah kepada Allah maka akan menjadi pahala bagi 
mereka. Karena sesuatu yang mubah dapat menjdi pahala apabila diniattkan untuk 
mendekatkan diri kepada Rab-Nya.51  
Pada dasarnya perilaku konsumen terdiri dari 2 yakni kebutuhan/hajat serta 
kegunaan/manfaat. Secara rasionalnya individu tidak melakukan konsumsi apabila 
tidak dibutuhkannya. Dalam perekonomi Islam, terdapat 2 unsur yang memiliki 
keterkaitan dengan konsumsi, karena mengkonsumsi dalam perspektif islam 
digunakan untuk hal yang baik dan terhindar dari suatu hal yang dilarang dalam 
syariat, sehingga dalam hal ini produk dapat memotivasi umat islam dalam 
mengkonsumsi yang sesuai dengan syariat islam. 
a. Kebutuhan/Hajat 
Manusia pada prinsipnya merupaka bagian dari beberapa unsur seprti ruh, 
akal ripikan, badan dan hati. Unsur tersebut saling terkait satu sama lain. Seperti 
ketika seorang lapar maka yang terpenuhi bukan hanya perut, melainkan dapat 
terpenuhinya akal, hati dan ruh  
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b. Kegunaan/kepuasan (manfaat) 
Manfaat erat kaitannya dengan konsumsi. Ada yang mengatakan bahwa 
manfaat ialah kerelaan seseorang terhadap apa yang dikonsumsinya. Rela dalam hal 
ini ialah segala jenis keinginan yang dapat diperolehnya dengan tidak memandang 
mahal tidaknya sesuatu yang diinginkan tersebut terdapat 2 hal yang menyangkut 
pada kata rela ialah harga dan pendapatan. Kedua hal tersebut saling keterkaitan satu 
sama lain hal ini karena kemampuan dalam membeli/mengkonsumsi terantung pada 
pengghasilan/pendapatannya.52 
Dalam islam mengkonsumsi haruslah sesuai syariat islam yang dipadukan 
dengan kemaslahatan didalam kegiatannya, karena maslahah merupakan salah satu 
tujuan dalam berkonsumsi. 
Kemaslahatan terdiri atas 2 yakni keberkahan dan manfaat.53 Individu dalam 
berkonsumsi hal yang paling utama yang dinilainya ialah maslahah. Hal ini sesuai 
dengan rasionalitas islam bhawa manusia dalam melakukan keggiatan ekonomi selalu 
mementingkan maslahah, sehingga dalam hal ini individu dalam berkonsumsi lebih 
mementinkan manfaat serta keberkahan yang didapatkannya melalui kegiatan 
konsumsi. Seseorang dapat merasa puas apabila terdapat manfaat dalam melakukan 
kegiatan ekonomi dalam hal memenuhi kebutuhan psikis, fisik serta materialnya, 
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dana akan merasakan keberkahan jika barang yang diperolehnya sesuai syaraiata 
islam. 
Ekonomi islam bisa terealisasi apabila prinsip dan nilainya dapat di terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Jika hal tersebut tidak dilaksanakan maka ekonomi 
tidak seimbang. Contohnya ketika seseorang membeli barang dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhannya dan memahami prinsip kecukupan maka seseorang akan 
membelinya sesuai kebutuhannya saja. Dalam islam mengkonsumsi terdiri atas 2 
ialah digunakan dengan tujuan beribadah serta digunakan untuk memnuhi 
kepuasannya saja. Kemaslahatan tidak hanya menyangkut dalam hal ibadah saja, 
melainkan terdapat manfaat lain yang dapat di rasakan baik dalam hal keamanan serta 
ketentraman terhadap apa yang dilakukannya. Kemaslahatan berkaitan dengan 
amalan-amalan yang dilakukannya. Kemanfaatan tersebut tidak secara langsung dapat 
dirasaka, namun terdapat keberkahan didalamnya dan akan sejalan dengan seberapa 
sering seseorang dalam beribadah. Sehingga apabila seseorang melakukan konsumsi 
semata-mata hanya untuk memperoleh kemaslahatan maka segala sesuatu yang 
dilakukannya akan bernilai ibadah.54 
E. Kerangka Pikir 
Penelitian ini menjelaskan tentang penggaruh Religiusitas serta Label halal 
terhadap keputusan pembelian konsumen muslim pada produk daging olahan di 
Nadia Supplies Makassar. Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan serta 
                                                             





tinjauan teoritas yang telah dipaparkan, sehingga dapat diberikan gambaran mengenai 
kerangka pikir dari penelitian ini ialah: 
 H1 
 
           
      H3 
 
     
      H2 
 
Gambar 2.3 
        Kerangka Pikir Penelitian 
  
Religiusitas (XI) 
Keputusan Pembelian (Y) 






A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penlitian ini merupakan penlitian kuantitatif, yakni jenis penelitian di gunakan 
dalam menguji theory melalui variable penelitian serta menganalisis data 
menggunakan prosedur-prosedur statistic. Penelitian kuantitativ ialah method analysis 
yang digunakan yang terkait dalam hal pengumpulan, penganalisian serta  
menginterpretasikan data/informasi dalam bentuk angka agar mengetahui hasil 
penelitian tersebut. Tujuan penelitian kuantitatif ialah digunakan untuk 
pnggembangan serta penggunaan model matematis, hipotesis serta theory yang erat 
kaitannya dengan fenomena-fenomena yang telah diteliti sebelumnya.55 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penlitian ini adalah di Nadia Food Supplies Makassar, Jl. Mangka Dg. 
Bombong Ruko Griya Sabrina No. 4 Gowa, Sungguminasa penelitian ini dipilih 
dengan pertimbangan agar bisa memberikan hasil yang akurat  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini ialah hubungan/asosiatif. 
Pendekatan hubungan/asosiatif memiliki tujuan untuk menentukan adanya korelasi 
antara variable independent dengan variable dependent. Penelitian asosiatif memiliki 
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bentuk hubungan yang kausal. Hubungan kausal ini merupakan hubungan/korelasi 
variable independent serta variable dependent yang memiliki sebab akibat.56  
C. Populasi dan Sampel  
1.    Populasi penelitian 
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kelompok orang, kejadian 
atau hal minat yang ingin peneliti investigasi melalui charakteristik serta kualitas 
yang sudah ditentukan peneliti yang kemudian dipahami dan ditarik kesimpulannya.57 
Populasi penelitian ialah komponen yang termasuk dalam lingsup penelitian seperti 
hewan, udara, manusia, peristiwa/kejadian, tumbuhan, nilai, sikap dan lainnya. 
komponen inilah yang digunakan untuk mendapatkan informasi untuk diteliti.58 
Populasi yang digunakan ialah seluruh pembeli di Nadia food supplies makassar. 
Yang berjumlah sekitar 120 orang data ini diambil berdasarkan rata-rata total pembeli 
dalam sehari 120. 
2. Sampel penelitian 
Sampel ialah procedur yang dilakukan dalam mengambil data/informasi 
dimana hanya setengah saja dari populasi yang akan diambil dan digunakan dalam 
penetuan ciri serta sifat dari populasi yang diinginkan. Agar tetap akurat dan dapat 
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dipercaya maka penelitian terhadap sampel harus dilakukan secara seksama. Apabila 
Populasi besar, maka sampel digunakan hendaknya bersifat representatif yang sesuai 
kemampuan peneliti.59 
Tehnik yang digunakan ialah purposiv sampling yang mana sampel diambil 
secara sengaja namun dengan ciri-ciri yang ditetapkan. Segala hal baik itu orang atau 
lainnya dapat digunakan apabila hal tersebut dianggap mempunyai data/informasi 
yang diinginkan peneliti.60 Sampel ini dihitung memakai  rumus Slovin dengan error 






n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan dalam pengambilan sampel (error tolerance). 
Pada penlitian ini nilai N sebesar 120, e ketetapannya ialah 5% adapun 
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n = 100,909 
Berdasarkan hasil perhitungannya, hal ini dapat ditentukan bahwa total sampel 
yang dipergunakan ialah dibulatkan menjadi 101 sampel/konsumen muslim di nadia 
food supplies makasaar. 
D.  Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer ialah informasi yangperolehannya melalui sumber asli. Data 
primer dalam penelitian ini didapat dari data hasil observasi langsung dan data hasil 
pengisian kuesioner oleh Konsumen Muslim Nadia Food Makassar. 
2. Data Secunder 
Data secunder yakni informasi dan bisa didapatkan melalui data yang telah 
jadi, diolah serta dikumpulkan oleh peneliti lainnya, dan telah dipublikasikan. Data 
secunder pada penelitian ini berasal dari penelitian sebelumnya baik itu literature 
serta journal yang erat kaitannya dalam permasalahan yang yang diteliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik dalam pengumpulan berbagai informasi didalam penlitian ini ialah: 




Tehnik dalam mengumpulkan informasi agar memudahkan peneliti untuk 
mengetahui perilaku, sikap, character dan keyakinan tiap responden dalam 
suatu kelompok yang dapat dipengaruhi berbaggai system yanggg telah ada.61 
Dengan membagikan kuesioner kepada konsumen Muslim diNadia Food 
Supplies makassar. 
2. Observasi.  
Tehnik dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan maka peneliti akan 
melihat langsung keadaan pada object penelitian agar peneliti mendapat 
gambaran mengenai keadaan object yangditeliti.62 Sehingga penliti harus 
melakukan observasi/pengamatan terhadap lokasi penelitian. 
3. Dokumentasi.  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang sebagian merupakan dokumen 
dalam bentuk laporan, surat, foto, catatan hariah serta srtefak.63 Data yang diperoleh 
dari dokumentasi ini merupakan data sekunder sebagai pelengkap data primer. 
F. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan 
berbagai informasi supaya mempermudah peneliti dalam mengelola data dan hasilnya 
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akan lebih akurat, lengkap serta sistematic.64 Penulis memakai Scala Likert dalam 
mengetahui pendapat respoden tentang keadaan serta gejala-gejala dalam penelitian 
tersebut. Morissan mengatakan bahwa skala Likert harus dirumuskan pernyataan-
pernyataan tentang penelitian yang akan diteliti, serta respondent diberikan opsi 
dalam menjawab beberapa pertanyaan dalam penelitian seperti  sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu/tidak tahu netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju. Setiap pertanyaan 
memiliki skor/bobor berbeda.65  
Skala Likert (1-5) untuk variabel Religiusitas, Label Halal dan Keputusan 
Pembelian Konsumen Muslim dengan jawaban sangatsetuju, setuju, tidak 
tahu/nertal/ragu-ragu dan sangat tidak setuju: 
Table 3.1 
InstrumentPenelitian 
No Variable Definisi Opersional Indicator Skala 
1. Religiusitas 
(X1) 
Religiusitas adalah  kedalaman 
pemahaman, keyakinan serta 
penghayatan terhadap 
kepercayaannya untuk melakukan 
segala sesuatunya didasarkan pada 
agama yang dianutnya. 
1. Keyakinan 
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2. Label Halal 
(X2) 
Label halal ialah 
pemberian/pencantuman 
tulisan/pernyataan mengenai 
kehalalan suatu produk mengenai 
apakah produk tersebut telah 
memiliki sertifikasi kehalalan dan 
aman untuk dikonsumsi ataupun 







3. Keputusan  
Pembelian  
(Y)  
Keputusan Pembelian ialah 
keadaan yang mengharuskan 
seseorang untuk /mengkonsumsi 
sesuatu agar terpenihu 
kebutuhannya 
1. Pemenuhan  








G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
Ada dua konsep untuk mengukur data yakni validitas serta realibilitas. 
Sesuatu penelitian dapat diketahui kesimpulannya apabila terdapat data yang tidak 
mencapai pada nilai valid serta reliable. 
1. Uji Validitas  
Pengujian Validitas dapat dikatakan seperti index dalam suatu penelitian yang 
diteliti. Valid tidaknya suatu data dapat diketahui dari seberapa akurasinya instrumen 
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tersebut.69 Data dapat dinyatakan valid, apabila pernyataan-pernyataan yang terdapat 
dikuesioner dapat memberikan jawaban mengenai data suatu penlitian. Item-item 
pada pertanyaan terdapat pada kuesioner yang di uji terkait factor tersebut. pengujian 
validitas tersebut didapat melalui korelasi skor/nilai indicator variable, lalu hasil 
corelation inilah kemudian akan disesuaikan pada nilai kritis ditaraf Sig0,05. 
Uji validitas ini bertujuan agar mengetahui apakah pernyataan-pernytaan yang 
diajukan akurat untuk diteliti. Data hasil penelitian dinyatakan valid jika suatu 
instrument dapat memberikan data/informasi terhadap variable penelitian yang akurat 
serta tepat sesuai yang diharapkan didalam penelitian. Rendah tingginya koefisien 
validitas akan memberikan gambaran valid tidaknya suatu instrument unruk 
mengungkap data/informasi melalui variable penelitian. Untuk menguji valid atau 
tidak valid suatu pertanyaan dengan pertanyaanlain, maka diperlukan pengujian. Uji 
ini menggunakan tehnik correlation product moment. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas dikatakan 
konsisten dalam pengukuran apabila pengukuran telah dilakukan 2 hingga 3 
gejalayang sama  dan hasil yang telah diukur juga memiliki kesamaan.70Uji relibilitas 
dipenelitian ini ialah teknik cronbach alpha agar mengetahui terdapat data yang 
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reliabel atau tidak. Kriteria instrument penelitian dinyatakan reliable apabila 
reliabilitas > 0,6.71  
H. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Pengelolaa data pada penelitian ini menggunakan tekhnik analisis statistik 
melalui program computer SPSS21. Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 
ialah suatu programa computer dipergunkan dalam menganalisis suatu data 
menggunkan analisist statistic. Tehnik analisist data dipenelitian ini yakni: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasic ialah agar memastikan bahwa model yang di-
dapatkan betul-betul memenuhi asumsi dasar dalam analisist regretion linear 
berganda. Model/method analisis berganda dikatakan sebagai model/method yang 
baik dalam model statistik karena dapat terpenuhinya asumsi normalitas serta serta 
bebas dari asumsi classic statistic, seperti ujinormalitas, ujimultikolinearitas, 
ujiautocorelasi serta ujiheteroskedastisitasi. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan unutk memahami populasi yang sudah di teliti 
apakah berdistribusi normal atautidak . informasi berdistribusi normal jika memiliki 
curva yang seperti bel. Untuk mengetahuinya dapat menggunkan uji normal p-plot, 
kurtosisor, histogram, kolmogrov semirnov, dan swekness72 
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Uji p-p plot dapat dibuktikan dengan melihat jika titik-titik yang terdapat 
digrafik tersebar disepanjang diagonal dan mengarah kegaris diagonal digrafik 
normal p-plot sehingga data tersebut terdistribusi normal. Apabila titik-titik pada 
grafik menyebar jauh dari arah garis diagonal pada grafik normal p-p plot maka data 
tidak terdistribusi dengan baik atau tidak normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi/hubungan antara variabel independen.73Model regretion dikatakan baik jika 
tidak terdapat korelasi/hubngan antar variable independent. Apabila variable bebas 
memiliki corelasi, dalam hal  ini variable dikatakan tidak ortogonal artinya variable 
independent dengan variable lainnya adalah nol. 
Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui terdapat tidak-nya gejal 
multicolinearitas pada method/model regretion ialah dilihat dari tolerance serta VIF 
(Variance Inflation Faktor). Tolerance bertujuan untuk menggetahui berapa nilai 
dalam variable independent yangtidak dijelaskan variable dependent. Nilai cutoff 
yang biasa digunakan dalam memberitahukan terdapat tidaknya multicolinearitas 
yaitu apabila hasil toleranc ≤ 0.10 dan/atau VIF≥10. 
c) Uji heterosksedastisitas 
Pengujian heterokedastsitas ialah memahami apakahdalam model regresi 
terjadiketidaksamaan varians dari residualsuatu pengamatan kepengamatan lain. 
                                                             





Dikatakan homosksedastisitas apabila varian dari recidual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain lain tetap sedangkan jika berbeda dikatakan heterosksedastisitas. 
Apabila heterosksedastisitas terjadi maka model tersebut baik.74 
d) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk melakukan pengujian didalam 
method/model regretion liner terhadap correlation kesalahan penggaggu dalam period 
t dan tingkat kesalahan pengganggu t-1. Model/method regretion yang baik apabila 
regretion terbebas dari autocorrelation. Untuk mengetahui terdapat tidaknya 
correlation antar variable ialah melalui ujiDW (Durbin-Watson) dan hipotesist yang 
digunakan ialah:   
Tabel 3.2 
Tabel DW-Test 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak terdapat autokorelasi positif Tolak 0< d< dl 
Tidak terdapat  autokorelasi positif No decisions dl ≤ d ≤ du 
Tidak terdapat korelasi negative Tolak 4 – dl < d< 4 
Tidak terdapat korelasi negative No decisions 4- du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak terdapat autokorelasi, positif dan 
negative 






                                                             





2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada 
produk daging olahan di Nadia Food Supplies Makassar maka digunakan analisist 
regretion berganda. Regrtion linear berganda bertujuan agar peneliti dapat melihat 
ada tidaknya pengaruh variable X/independent melalui variable Y/dependent. Untuk 
penelitian yang dilakukan ialah menguji pengaruh Religiousitas, serta label halal 
dalam pengambilan untuk memutuskan membeli product nadia food supplies 
makassar. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian coefisien determination dipakai agar mengetahui berapa besar 
kemampuan varinasi variable independent dapat dijelaskan oleh variable dependent. 
Nilai R2 memiliki intervall dari nol hingga satu(0 ≤ R2 ≤ 1). Makin tinggi R2 kearah 
1, maka hasil regretion memberikan pengaruh yang baik sebaliknya apabila mengarah 
ke0, untuk itu secara keseluruhan variable independent tidak mampu dijelaskan oleh 
variable dependent.75 
4. Pengujian Hipotesist 
Uji hipotesist ialah pernyataan sementara yang diketahui melalui rumusan 
masalah yang diteliti. Untuk mengetahuinya dapat menggunkan ujiF (simultan) serta 
penguji parsial (t). 
                                                             





a. Uji F (Simultan), bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen yang terdapat didalam model secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen. Uji simultan dalam penelitian ini di-gunakan 
untuk menguji signifikasi pengaruh religiusitas dan label halal terhadap 
keputusan pembelian  konsumen muslim pada produk daging olahan di Nadia 
Food Supplis Makssar secara simultan dan parsial. Dalam uji simultan (uji F) 
ini Ho di tolak jika Fhitung>Ftabel, atau jika signifikan < 0,05 dan Hoditerima jika 
Fhitung < Ftabel atau jika signifikan >0,05.  
b. UjiT (Parsial). Penggujian parsial dipakai agar memahami pengaruh variable 
bebas secara parsial/individu terhadap variable independent denggan assumsi 
bahwa variable lainnya itu konstant. Pada ujiT H0 diterima jikaThitung≤Ttabel dan 
nilai sig>𝛼 dan H0ditolak jika hasilnya Thitung ≥Ttabel , dan nilai sig5% (𝛼)= 0,05, 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objec Penelitian 
1. Sejarah singkat Industri Produk Daging olahan 
Industry daging olahan ialah sebuah industry untuk dibidang perternakan. 
Yang berdiri ditahun 2019 pertumbuhan industri pengolahan didalam negeri 
mengalami peningkatan produksi rata-rata 10 sampai 15 persen. Hal ini disebakan 
karena perkembangan era globalisasi yang mendorong masyarakat Indonesia 
mengakah kepola-pola konsumsi negara maju contoh dalam hal daging yang diolah 
untuk dikonsumsi setiap harinya karnea kemudahan dalam menyajikannya, memilki 
gizi yang tinggi, merupakan selera masyarakat kota serta higgenis. Upaya 
peningkatan konsumsi masyarakat yang terus bertambah diikuti oleh meningkatnya 
perusahaan-perusahaan yang berggerak dibidang makanan salah satunya dagin 
olahan.  Daging olahan terdiri dari daging sapi, ayam, hingga daging mentah yang 
dipadukan dengan bermcam-macam penyedap rasa yang dikelola dari sapi dna ayam 
kemudian di kemas yang kemudia di konsumsi menjadi olahan makanan beku/frozen 
food antara lain Chicken, Nugget, bakso, smoke beef dan lain-lain.  Usaha-usaha 
daging olahan yang ada diIndonesia seperti PT. Sierad Produce Indonesia, PT. 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk, serta PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Masing 
masing perusahaan tersebut mempunyai usaha dari hulu sampai hilir. Usaha hulu 




tersebut memiliki anak perusahaan dan memiliki cabang didalam negeri maupun luar 
negeri. seperti PT. ciomas Adisatwa merupakan anak perusahaan dari PT.Japfa 
Comfeed yang memiliki cabaang antara lain Jakarta, medan, sragen, makassar, dan 
soppeng. 
2. Objek Penelitian 
Nadia food supplies Makassar merupakan sebuah toko grosir dan distributor 
bagi konsumen yang menyiapkan daging segar dan olahan yang memberikan jasa 
supply kepada yang membutuhkan seperti toko, hotel, restorant, catering, rumah 
makan, café, dan usaha kuliner lainnya. Nadia Food supplies makassar hadir 
melayani konsumen sejak tahun 2015 baik didalam kota makassar maupun luar kota 
dan telah didukung oleh badan Depkes MUI POM. Nadia Food supplies Makassar 
bertempat di di Jl.Mangka Dg. Bombong Ruko Griya Sabrina No.4 Bonto Bontoa, 
Kec.sombaopu, kabupaten Gowa, Sulawesi selatan. 
Adapun Produk-Produk daging olahan yang dijual Nadia Food Supplies 
Makassar sebagai berikut:  
Tabel. 4.1 Produk_- Produk Daging Olahan dinadai food supplies makassar 
Nama Produk Nama Produk 
Yummi Bakso Sapi Goldstar Naget Ori 
Yummi Bakso Sapi Kotak Goldstar Naget Stik Keju 




Asifa Bakso Safi Goldstar Spicy wing 
Mbak Nur Bakso Sapi Goldstar chicken karage 
Mbak Nur Bakso Kotak Goldstar chicken pokpok 
Ngetop Bakso Ayam  Chicken katsu 
Tora Duo Bakso Ayam Goldstar nugget angka 
Bakso Keju Goldstar sozis jumbo 
Bakso Mercon Goldstar soziz cheese 
Bakso Urat Daging Kebap 
Bakso Sapi Umiami minipao 
Bakso Matahari Weiwang Minipao 
Hato Bakso sapi Weiwang Long pao 
Otak-otak goreng marala Empek-Empek kapal selam 
Otak-otak Bakar marala Empek-Empek Lenjer 
Cireng salju Stik Keju Mozarela 
Dumpling Isi ayam ILM Tempura kotak 
Tortilla Besar Lumpia Bintang 
 
B. Deskripsi Responden 
Descripsi respondent merupakan penjelasan tentang umur, gender, 
pekerjaan/profesi konsumen muslim nadia food supplies makassar untuk bahan 




objek penlitian, khususnya dalam memberikan tanggapan terhadap variable penelitian 
yang aka diteliti. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 101 konsumen muslim yang 
representative dalam memberikan jawaban sesuai dengan karakteristik yang dimiliki 
konsumen muslim nadia food supplies makassar. 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian adalah jenis kelamin. Jenis 
kelamin merupakan salah satu factor perbedaan karakteristik yang dapat 
mempengaruhi perbedaan tanggapan dalam perilaku konsumen. Dimana gender dapat 
menginterpretasikan sifat serta perilaku setiap individu, dikarenakan sebagaian besar 
dipengaruhi oleh factor genetic dan kebiasaan. Berikut data characteristic respondent 
berdasarkan jenis kelamni/gender pada Table4.2 
Table4.2 
Karakterstik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Perempuan 64 63,4 
Laki-Laki 37 36,6 
Total 101 100.0 




Table 4.9 diketahui respondent didominasi adalah perempuan/wanita sebesar 
63,4% dari keseluruhan respondent, adapun laki-laki/pria persentasenya sebesar 
36,6%. Tingginya persentase perempuan sebagai responden memebrikan indikasi 
bahwa perempuan/wanita mempunyai perilaku yang konsumtif daripada pria/laki-laki 
dalam membeli produk daging olahan dinadia food supplies makassar. 
2. Usia 
Usia ialah suatu factor dalam mengukur kedewasaan tiap individu untuk 
memutuskan sesuatu. Adapun jumlah/persentase respondent jika dilihat dari 
kelompok umur yaitu pada Table4.3 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasrkan Usia 
Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
17-20 16 15.8 
21-30 50 49.5 
31-40 27 26.7 
>40 8 7.9 
Total 101 100.0 
Sumber: DataPrimerdiolah, 2020 
 Table4.9 Dominan Persentase kelompok Usia Responden yang berada  antara 
21-30tahun dari sini dapat diketahui jika secara usia respondent termasuk kedalam 




kebutuhan untuk dirinya sendiri dan dapat memutuskan dalam memilih product serta 
paham tentang dinformasi dari product tersebut. 
3. Pendidikan Terakhir 
Tingkat Pendidikan masyarakat sangat penting bagi kehidupan masyarakat. 
Hal ini dikarenakan jenjang pendidikan tinggi memiliki pikiran yang berbeda 
dibanding masyarakt dengan jenjang pendidikan dasar. Seseorang dengan pendidikan 
tinggi akan lebih mudah dalam memperoleh informasi serta dapat mempengaruhinya 
dalam berperilaku dikehidupannya sehari0-hari. Untuk dapat lebih jelasnya bisa 
melihat Table 4.4 
Tabel 4.4 
Karakteristik responden berdasrkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
SD 4 4.0 
SMP 19 18.8 
SMA 37 36.6 
Diploma 3 3.0 
Sarjana 38 37.6 
Total 101 100.0 




Disini dapat dipahami respondent didominasi oleh tamatan sarjana  dan 
Tamatan SMA sebesar 37,6% dan 36,6% dari total responden. Tingginya persentase 
ini memberikan indikasi bahwa responden yang ada dilokasi penelitian menegerti 
tentang membaca dan menulis. Hal ini sangat diperlukan karena dalam mengisi 
kuesioner yang dibagikan peneliti, dibutuhkan responden yang dapat memahami 
pernyataan-pernyataan yang ada didalam kuesioner yang akan diajukan. Sehingga 
dapat menghasilkan jawaban-jawaban yang diinginkan penliti. 
4. Pekerjaan 
Pekerjaan sangat erat hubungannya dengan konsumsi konsumen, jika 
konsumen mempunyai pekerjaan yang baik maka ia akan memilih toko yang 
menyediakan pelayanan dengan kualitas produk yang baik. Untuk mengetahui 
characteristic respondent dalam hal ini bisa diketahui melalui table4.5 
Tabel 4.5 
Karakteristik responden Pekerjaan  
Pendidikan Terakhir Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Pelajar/Mahasiswa 18 17.8 
Wiraswasta 37 36.6 
PNS 10 9.9 
Ibu Rumah Tangga 9 8.9 




Total 101 100.0 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Table 4.12 diatas diketahui terdapat 101 orang respondent didominasi dari 
kalangan wiraswasta sebesar 37 orang, untuk kalangan Pelajar 18 orang, Pns !0 
orang, Ibu Rumah Tangga 9 orang dan untuk kalangan lainnya sebesar 27 orang. Hal 
ini menunjukkan bahwa responden yang sering membeli dinadia food supplies 
makassar adalah wiraswasta. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dari hasil penelitian yang sudah diteliti dengan menyebarkan kuesioner ke 
101 responden adalah untuk memperoleh kecenderungan jawaban pada masing-
masing jumlah pernyataan. Adapun jawaban responden berdasarkan deskripsi 
variable penelitian, yaitu:  
a. Religiusitas 
Religiusitas merupakan seberapa besar niali-nilai agama yang dianut 
seseorang di kesehariannya. Seseorang dengan tingkat religious yang tinggi, maka 
segala hal yang dilakukannya akan dijalani sesuai ajaran dalam agama yang 







Table 4.6 Tanggapan Respondent Variable Religiusitas 
Sumber: Pengolahan SPSS 21 
Scor penilaian respondent pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa dominan 
responden menyatakan sangat setuju serta setuju pada item-item variabel 
religiousitas. Hal tersebut dapat diketahui bahwa agama dapat mempengaruhi 
kehidupan seseorang, salah satunya dalam hal mengkonsumsi produk yang halal. 
konsumen akan sebisa mungkin mengkonsumsi makanan yang halal serta dapat 
memahami ketentuan-ketentuan dalam agama terkait product yang dikonsumsinya. 
b. Label/logo Halal 
Label/logo halal ialah cantuman/pernyataan terkait kehalalan suatu prouct 
yang terdapat dikemasan product tersebut agar konsument dapat mengetahui bahwa 




SS S R TS STS 
1. X1.1 58 43 0 0 0 101 
2. X1.2 52 49 0 0 0 101 
3. X1.3 60 41 0 0 0 101 
4. X1.4 33 62 6 0 0 101 




ada pada syari’at Islam. Adapun Jawaban respondent mengenai variable label/logo 
halal ditujukan ditable 4.7: 




SS S R TS STS 
1. X2.1 35 58 8 0 0 101 
2. X2.2 59 42 0 0 0 101 
3. X2.3 41 52 8 0 0 101 
4. X2.4 34 61 6 0 0 101 
5. X2.5 54 47 0 0 0 101 
6. X2.6 33 50 18 0 0 101 
7. X2.7 39 60 2 0 0 101 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Scor Jawaban respondent pada table 4.7, memberikan hasil bahwa dominan 
respondent menyatakan “setuju” dan sangat setuju” terhadap item-item variabel Label 
Halal. Hal ini menujukkan bahwa dengan adanya label halal pada sebuah produk 
dapat menambah kepercayaan seseorang akan suatu product karena dinilai aman 
untuk dikonsumsi disisi lain konsument memperoleh jaminan kehalalan dari product 




c. Keputusan Pembelian 
Keputusan untuk membeli ialah suatu tindakan yang dilakukan untuk 
membeli/mengkonsumsi sesuatu agar terpenihu kebutuhannya. Adapun Jawaban 
responden mengenai variable keputusan Pembelian yang bisa idlihat melalui table 
berikyt: 




SS S R TS STS 
1. Y.1 72 29 0 0 0 101 
2. Y.2 73 28 0 0 0 101 
3. Y.3 10 56 35 0 0 101 
4. Y.4 18 59 20 0 0 101 
5. Y.5 43 56 2 0 0 101 
6. Y.6 65 36 0 0 0 101 
7. Y.7 39 62 0 0 0 101 
8 Y.8 33 55 13 0 0 101 
9 Y.9 21 72 8 0 0 101 




Scor Jawaban respondent pada table 4.8, memberikan hasil bahwa dominan 
respondent menyatakan “setuju” dan sangat setuju” pada item-item variabel 
Keputusan pembelian. Dapat diketahui bahwa konsumen menganggap item-item 
tersebut memang sangat penting dalam mengambil sebuah keputusan untuk membeli 
suatu produk. Dimulai ketika pembeli mengindetifikasi kebutuhan,pencarian  
informasi produk, evaluasi, pembelian, sampai kepada perilaku setelah membeli 
sebuah product yang bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor.  
D. Uji Analisist Statistic 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
Dalam penlitian ini, instrument yang digunakan adalah program SPSS 21, 
Statistic for windows. Dimana terdapat 101 respondent yang dipakai untuk penelitian 
inidengan degree of freedom senilai (df)=101-2 = 99 dan r table adalah 0,195. Uji 
validitas yang digunakan adalah correlation coefficient person. Dimana pernyataan 
dinyatakan valid jika rhitung > r table serta bernilai positif. 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas untuk penlitian ini ialah: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 
No Variable Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 Religiusitas (X1) 
X1.1 0,640 0,195 Valid 




X1.3 0,704 0,195 Valid 
X1.4 0,644 0,195 Valid 
X1.5 0,807 0,195 Valid 
2 Label Halal (X2) 
X2.1 0,772 0,195 Valid 
X2.2 0,571 0,195 Valid 
X2.3 0,465 0,195 Valid 
X2.4 0,518 0,195 Valid 
X2.5 0,618 0,195 Valid 
X2.6 0,733 0,195 Valid 




Y.1 0,434 0,195 Valid 
Y.2 0,350 0,195 Valid 
Y.3 0,462 0,195 Valid 
Y.4 0,730 0,195 Valid 
Y.5 0,705 0,195 Valid 




Y.7 0,450 0,195 Valid 
Y.8 0,664 0,195 Valid 
Y.9 0,619 0,195 Valid 
Sumber: DataPengolahanSPSS 21 
Melalui table4.9 bisa dipahami jika semua item pertanyaan mempunyai 
corrected-correlation ( rHitung  > rTable) dengan nilai signifikansi 5% serta n = 101. 
Itu berarti semua item yang diteliti dikatakan valid karna lebih tinggi daripada r-tabel 
yaitu 0,195 sehingga dapat dikatakan semua item yang terdapat pada pertanyaan 
kuesioner ini bisa dipakai untuk diuji kepengujian berikutnya. 
b. Uji Realibilitas 
Variabel dinyatakan realible apabila  crontbach alpha pada tiap-tiap variabel 
berada diatas 0,60. Hasil olahan data oleh peneliti bisa diketahui melalui table 
berikut:  
Table 4.10Hasil Uji Realibilitas 
No. Variable Cronbach Alpha Keterangan 
1. Religiusitas 0,718 Realibel 
2. Label Halal 0,701 Realibel 
3. Keputusan Pembelian 0,702 Realibel 




Dari tabel4.5 bisa dipahami bahwa semua variabel dinyatakan realibel karena 
berada diatas cronbatch alpha>0,60, hal ini dikatakan item yang dipakai untuk tiap-
tiap variable dapat dijadikan sbagai tolak ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian inimenggunakan uji Kolmogrov-smirnov serta 
normal probablity plot. Hasil olah datanya ialah: 
Gambar 4.11 
Hasil Uji Normal Probability Plot 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Pada Gambar diatas dapat diketahui jika seluruh data terdistribusi normal hal 
ini dapat dilihat dari grafiknya yang tidak mengarah melenceng kekiri atau kekanan. 
Gambar diatas tersebar pada tiap data (titik-titik) dan mengarah pada titik 




assumption normalititas. Hasil penelitian dinyatakan normal apabila grafik yang 
diperoleh berbentuk lonceng. Seperti Gambar histogram dibawah ini. 
Gambar Grafik 4.12 










Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Selain curva normalP-plot serta histogram, pengujian normalitas juga bisa 
digunakan melalui uji Kolmogrov-smirnof 
Gambar Grafik 4.13 
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









Berdasarkan pengujian normalitas memakai uji kolmogrov-smirnov hasil non-
paramertik diketahui bahwa Asympt. Sig (2-tailed) senilai 0,579>0,05 dapat 
dikatakan hasil tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolonearitas yaitu uji agar mengetahui terdapat tidaknya hubungan 
variabel independent. Apabila terdapat masalah berarti terjadi gejala multikoloneritas. 
Model regresi dikatakan baik apabila tiak terdapat hubungan antar variable 
independent untuk menentukan terdapat tidaknya gejala multikoloneritas bisa 
diketahui melalui nilai VIF Vif harus < 10. Adapun hasil perolehannya ialah:  





Religiuistas .891 1.122 




Kolmogorov-Smirnov Z .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




Label Halal .891 1.122 
Dependent Variabel: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Dari table 4.14 diketahui nilai toleranc terhadap 2 variable>0,10 serta 
VIF<10. Hal ini dapat diberi kesimpulan tidak terdapat multikolonieritas pada kedua 
variable independent dipenelitian ini. Ketentuan atau syaratnya, yaitu tidak terdapat 
multikolonieritas. 
Sehingga dapat dikatakan model yang terdapat pada penelitianini tidak 
terdapat gejala multikolonieritas antar variable dependen dengan variabel 
independent sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji dengan model regresi agar peneliti dapat 
melihat terdapat tidaknya kesamaan varians  pada residual pengamatan satu dengan 
lainya. Apabila terjadi heteroskedastisitas. Model regretion yang seharusya ialah tidak 
terhjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan statistic uji park. Park 
menyatakan bahwa nilai residual yang dikuadratkan dan meregresikan LN untuk 
dijadikan variabel independent, apabila dalam variable independent signifikan artinya 
dipengaruhi oleh variable dependent, sehingga dikatakn terdapat heterokedastisitas. 
Jika signifikannya diatas 5% dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat 





Table4.15 Hasil Uji Park 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficient Standarized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan) -1.531 3.163  -.484 .630 
X1 .192 .122 .166 1.574 .119 
X2 -.075 .089 -.089 -.846 .400 
a. Dependent Variable: LnRs_2 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
 
Dari hasil table uji park dapat dilihat dari keempat variable independent 
(Religiusitas dan Label Halal) diperoleh nilai signifikasinya > 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
d. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan agar peneliti dapat memahami terdapat tidaknya 
corelasi kesalahan pada regretion berganda melalui ujiT. Apabila terdapat hubungan, 
hal ini dinyatakan terdapat masalah autocorelasi. Dalam menguji autokorelasi, 
dilakukan dengan menggunakan DW (Durbin-Waston). Hasilnya ialah: 
Table4.16 
Hasil Uji Durbin-Watson (DW) 
Model Summaryb 
Model R RSquare AdjustedR Square Std. Errorof the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .162a .026 .016 2.26844139 1.905 




b. Dependent Variable: Keputusan pembelian 
Sumber: data Pengolahan SPSS 21 
 
Table 4.6 menjelaskan DW senilai 1,905 dengan batas signifikansinya 5%. 
Total sampelnya (n) = 101, total variable independent (k=2), nilai batasbawah (dU)= 
1,7163, nilaibatas bawah (dU)= 2,2837. Sehingga, nilai dU<Dw<4-DU atau 
1,7163<1,905<2,2837. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi dalam model regresi. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian ini bertujuan agar mengeatahui pengaruh model regretion yang 
dipakai untuk menjelaskan pengaruh variable independent (X) dengan variable 
dependen (Y) dalam penujian coefisien regresinya. Hasil yang diperoleh dengan 
menilai koefisien regresi variable religiusitas dan label mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen muslim. 
Table 4.17 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.896 3.601  4.414 .000 
Religiusitas .549 .139 .355 3.948 .000 
Label halal .349 .101 .309 3.442 .001 
a. DependentVariable: KeputusanPembelian 




Penelitian dengan metode regretion linear berganda ialah analisist mengenai 
korelasi antar variable dependent terhadap variable independent. Berdasarkan Table 
4.6 maka persamaanregresi linear berganda dapat dirumuskan dengan: 
Y = a + b1, X1, + b2,X2 +  e 
Y = 15.896, +0,549 X1+0,349 X2 
Dimana : 
α = Konstanta 
β = coeficien Regresi 
Y = Keputusan Pembelian  
X1 = Religiusitas 
X2 = Label halal 
Kesimpulan dari hasil analisist tersebut ialah: 
a. Nilai constanta senilai 15,896 yang berarti jika semua variable X hasilnya o, 
berarti diperoleh  Y= 15,896. 
b. b1= 0,549 berarti jika religiusitas naik ke angka 1% untuk itu keputusan untuk 
membeli naik senilai 0,549. 
c. b1 = 0,349 berarti jika Label halal naik ke angka 1% untuk itu keputusan untuk 
membeli naik senilai  0,349. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh religiousitas serta label halal dalam memutuskan untuk 





Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 
.542a .294 .280 2.30652 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Label Halal 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Adapun hasil yang telah diolah, diketahui bahwa nilai 𝑅2 (Koefisien 
Determinasi) = 29,4% hal ini artinya variable  independent yaitu religiousitas serta 
label halal secara bersamaan mempunyai pengaruh dengan keputusan pembelian 
konsumen muslim dinadia food supplies makassar sebesar 29,4% dan selebihnya 
70,6% ditentukan atau dijelaskan pada variable lainnya yang tidak termasuk pada  
Analisa ini. 
5. Uji Hipotesist 
a. Pengujian Simultan(UjiF) 
Uji statistic F, ialah pengujian yangdigunakan agar dapat memahami pengaruh 
secara bersamaan antar variable independent dan variable dependent. Pengujian ini di 
lakukan melalui perbandingan anatara nilai Fhitung dan nilai Ftabel dengan 
tarafα=0.05. Uji-F berpengaruh signifikan jika F hitung>F tabel dengan tingkat 




Tabel 4. 19 
Hasil Uji Simultan ( Uji F ) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217.410 2 108.705 20.433 .000
b 
Residual 
521.362 98 5.320   
Total 
738.772 100    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Label Halal 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Dari perolehan perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4.19, didapat F-
hitung adalah 20,433 serta Ftabel adalah 3,09 dalam dapat dikatakan F-hitung>F-
table (20,433>3,09). Sehingga variable religiusitas serta lable halal memiliki 
pengaruhyang positif serta signifikan dengan variable keputusanpembelian konsumen 
muslim dinadia food supplies makassar. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan agar mengetahui sebrapa besar berpengaruh suatu 
variable independent secara parsialdalam menjelaskan variable dependent. 








Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.896 3.601  4.414 .000 
X1 .549 .139 .355 3.948 .000 
X2 .349 .101 .309 3.442 .001 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Hasil perolehannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel religiusitas (X1) diketahui perolehan t-hitung > t-tabel 
(3,948>1,660, sig < α (0,000 < 0,05). Artinya variable religiusitas 
mempunyai pengaruh signifikan dalam memutuskan untuk mengkonsumsi 
2.  Variable label halal (X2) diketahui perolehan t-hitung > t-
table(3,442>1,660, sig<α (0,001 < 0,05). Artinya variable label/logo halal 
mempunyai pengaruh signifikan dalam memutuskan untuk mengkonsumsi. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan agar menggetahui apakah religiousitas dan label halal 
berpegaruh terhadap keputusan pembelian konsumen muslim dinadia food supplies 
makassar. 
1. Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen muslim 




Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi seorang konsument untuk 
memutuskan membeli suatu product ialah faktor agama. Hal ini dinyatakan oleh 
amstorng dan Kotler bahwa religiusitas ialah salah satu faktor yang mempengaruhi 
individu dalam mengkonsumsi yang erat kaitannya dengan faktor budaya terdiri dari 
sub budaya yakni keagamaan.76 
Religusitas dapat diartikan sebagai rasa kepercayaan seseorang dalam 
meyakini ajaran agamnaya. Agama memuat aturan-aturan tertentu yang menjadi 
acuan seseorang berperilaku yang sesuai menurut keyakinanya. Perilaku yang 
didasari oleh keyakinan beragama baik berupa perintah ataupun larangan adalah 
sebagai bentuk ketaatan. Karena itu, agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam 
mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas termasuk dalam memutuskan 
pembelian. 
Berdasarkan pada uji parsial (uji t), hasil perolehan t-hitung senilai 3,948 
sedangkan hasil perolehan t-tabel senilai 1,660. Maka kesimpulannya ialah nilai t-
hitung >t-table dan total signivikansi 0,000<0,05. Untuk itu bisa disimpulkan, 
Variable X1 yaitu religiusitas mempunyai penggaruh yang positif serta signifikan 
terhadapkeputusan pembelian konsumen muslim dinadia food supplies makassar. 
Sehingga hipotesistnya ialah “Religiusitas berpengaruh terhadapkeputusan pembelian 
konsumen muslim” diterima. Hal ini menunjukkan religiousitas ialah suatu hal yang 
penting dalam satu budaya untuk mempenggaruhi perilaku konsumen. semakin 
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religius, seseorang akan lebih memperhatikan apa yang dikonsumsinya untuk 
menghindari sesuatu yang tidak dianjurkan dalam agamanya. Dalam hal ini agama 
merupakan pegangan seseorang dalam melakukan sesuatu sama halnya dalam 
mengkonsumsi sesuatu bagi masyarakat moslim. Sehingga kereligiusitasan seseorang 
dapat mempengaruhi perilakunya dalam memutuskan untuk membeli atau 
mengkonsumsi product yang halal.  
Penelitian ini sesuai pada penelitian terdahulu yang dilakukan M. Dharma 
Tuah Putri Nasution serta Yossi Rossanty menyimpulkan jika religiousitas dapat 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli suatu product halal. 
Melekatnya nilai-nilai religiusitas akan berpengaruh pada perilaku pembelian 
panganan halal. Konsumen muslim terlebih dahulu akan mencari informasi berkenaan 
dengan kehalalan dari makanan yang mereka konsumsi. Selain nasution dan Yossie 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiara, sunoryo dan astrid bahwa kepercayan 
agama berpengaruh terhadap keputusan pembelian makanan halal. Kepercayaan 
agama merupakan alasan konsumen dalam mengkonsumsi makanan yang halal 
berdasarkan norma keyakinan agama. 
Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa dari 101 responden yang dijadikan 
sampel terdapat 62 responden yang menyatakan setuju dengan item pernyataan yang 
dimaksud ialah responden “pada saat mengkonsumsi produk halal saat beribadah 
menjadi lebih tenang” ini didisebabkan karena mengkonsumsi produk halal lagi baik 
adalah anjuran langsung dari Allah swt melalui Al-Qur’an artinya dengan mengikuti 




pengalaman religiusitas yang dijelaskan oleh glock dan Stark yang memadukan 
pengalaman individu seseorang terhadap hubungannya dengan tuhan seperti merasa 
dekat dengan tuhan karena mengkonsumsi produk halal. artinya semakin tinggi 
tingkat pemahaman seseorang tentang ajaran agamanya maka semakin tinggi tingkat 
kayakinannya dan keinginannya dalam mengkonsumsi product makanan halal serta 
menggunakan product-product halal sesuai prinsip syariah sebagai bentuk kelancaran 
dalam beribadah. Hal ini merujuk pada pentingnya sebuah agama atau 
keyakinan.yang dapat mendasari perilaku seseorang dalam bersikap dan bertindak. 
Agama yang membentuk sikap rendah hati, kepatuahan, dan tuntunan dalam 
berkehidupan. ini menunjukkan keinginan yang besar seseorang untuk 
mengkonsumsi produk yang halal dapat dipengaruhi oleh ajaran agamanya. 77 
Religiusitas merupakan aspek yang sangat penting mempengaruhi kehidupan 
seseorang termasuk apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang untuk dilakukan, 
termasuk perilaku dalam berkonsumsi. Konsumen yang religius akan membeli 
product halal. halal serta thoyyiban dimana makanan dan minuman serta product-
product yang dzatnya baik lagi halal cara mendapatkannya serta prosesnya. 
Sebagaimana ketentuan Allah Swt diQS. al-Baaqarah (2): 168 
نِۚ  َطَٰ ِت ٱلشَّي  ا َوََل تَتَّبِعُواْ ُخطَُوَٰ ٗلا َطي ِبا ِض َحلََٰ َر  ا فِي ٱۡل  ٓأَيَُّها ٱلنَّاُس ُكلُواْ ِممَّ  إِنَّهُۥ لَكُم  َعُدو ّٞ يََٰ
بِيٌن    ١٦٨مُّ
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti Langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh nyata bagimu.78 
 
Secara jelas “halalan tayyiban” ialah sesuatu yangpenting, sehingga untuk 
mengkonsumsi suatu product, bukan hanya dari segi halal tidaknya suatu produk saja, 
tetapi yang harus diperhatikan juga adalah tayyib (baik). 
2. Label Halal memiliki pengaruh dalam keputusan untuk membeli product 
dinadia food supplies Makassar. 
Konsep halal bagi umat Islam, diperuntukkan pada segala sesuatu yang baik 
dan bersih, yang dimakan atau dikonsumsi oleh manusia menurut syariat Islam. 
kesadaran masyarakat akan penting produk yang halal bukan isu belakang namun 
benar-benar dicari dan diwajibkan produk memiliki label halal.  urgensi label halal 
bagi konsumen muslim dimaksudkan agar dapat memastikan product mana saja yang 
boleh mereka konsumsi, ialah product yang memiliki serta tercantum label halal 
dikemasannya. Label halal ialah label/logo yang menunjukkan kepada individu 
bahwasannya product yang dijual tersebut merupakan product halal baik dalam hal 
bahannya ataupun unsur-unsur yang ada didalamnya  sehingga product tersebut bisa 
dikonsumsi oleh konsument.79 
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Berdasarkan pada uji parsial (uji t), diperoleh hasil t-hitung senilai 3,442 
adapun hasil t-table senilai 1,660. Sehingga kesimpulannya ialah Thitung > Ttable 
dan nilai signifikan 0,001 <0,05. Oleh karena itu, Variable X2 yaitu logo/Label Halal 
mempunyai pengaruh positif serta signifikan dalam memutuskan untuk pembelian 
konsumen muslim dinadia food supplies makassar. Sehingga hipotesisnya ialah: 
“Label Halal memiliki pengaruh dalam keputusan pembelian konsumen muslim” 
diterima. 
Dari hasil tersebut dapat juga diketahui bahwa dominan responden 
menyatakan sangat setuju pada item pernyataan bahwa pencantuman label halal 
dalam produk olahan sangat penting agar konsumen merasa aman dan mengetahui 
terjamin tidaknya suatu produk. ini berarti terdapatnya logo hallal dalam kemasan 
product, secara langsung bisa mempengaruhi konsumen dalam hal ini masyarakat 
moslim dalam membeli product tersebut sehingga konsumen dapat percaya dan 
berminat untuk membeli. Hal ini terdapat kesesuaian dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumhya Tengku putri lindung bulan yang menyatakan label/logo halal 
memberikan pengaruh dalam keputusan konsumen untuk membeli product sosis 
dikuala simpang kab aceh, begitupun dengan penelitian Dewi Kurnia sari serta ilyad 
sudardjat dengan kesimpulan bahwa label/log halal memiliki korelasi dengan 
keputusan konsumen untuk membeli product impor dalam kemasan. Ini dikarenakan 
label halal dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi masyarakat moslim untuk 
membeli product makanan import dalam kemasan dan akan mempengaruhi keputusan 




Untuk seorang muslim pemilihan dalam hal makanan merupakan suatu hal 
yang penting sehingga apabila seorang muslim salah dalam pemilihan suatu product 
makanan maka menurutnya akan sangat merugikan bukan hanya bagi tubuhnya 
melainkan dosa yang dipikulnya pun besar. Untuk itulah seorang muslim lebih teliti 
dalam hal pemilihan makanan dan cenderung mencari informasi terlebih dulu 
sebelum mengkonsumsinya salah satunya melalui label/logo pada kemasan.80 
Label/logo halal pada kemasan product dapat memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam menidentifikasikan suatu product. Product-product seperti obata, 
kosmetik, minuman dan makanan termasuk dalam kategori musytabihat syubhat 
(mengandung unsur ketidak jelasan/samar-samar.81 
Shingga dalam hal ini dapat dipahami bahwa product olahan bagi seorang 
muslim bukanlah suatu hal yang dapat dianggap sepele dan merupakan persoalan 
yang serius. Untuk itu bagi produsen hendaknya harus lebih paham lagi mengenai 
product ataupun kemasan yang diproduksinya karena berkaitan erat dengan 
kebutuhan masyarakat muslim, untuk itu perlu adanya informasi yang 
berkesinambungan dari umat muslim memahami pentingnya produk makanan halal,  
hal ini telah ditetapkan Allah swt dalam QS. Al-Ma’idah ayat: 88 
ِمنُوَن   َ ٱلَِّذٓي أَنتُم بِهِۦ ُمؤ  ۚا َوٱتَّقُواْ ٱَّللَّ ٗلا َطي ِبا
ُ َحلََٰ ا َرَزقَُكُم ٱَّللَّ  ٨٨َوُكلُواْ ِممَّ
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Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 
yang halal dan baik, dan bertawakalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya.82 
Dalam islam telah ditetapkan bahwa manusia hendaklah mengkonsumsi 
sesuatuyang halal dan baik dari Allah yang dianugrahkan kepadanya rezeki untuk 
memenuhi kebutuhannya. sesuatu dapat dikatakan halal apabila telah memenuhi 
beberapa persyaratan diantaranya yaitu halal dari cara perolehannya, zatnya, cara 
pemprosesannya ataupun pengelohannya dan halal dalam hal penyimpanannya. 
Logo/label halal bisa meningkatkan keputusan seseorang dalam membeli dikarenakan 
product yang sudah berlabel halala dapat dipastikan baik zat ataupun proses 
pembuatan produk tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam dan telah melalui 
pengawasan ketat oleh MUI.  
 Dengan demikian, logo/label halal pada product kemasan dapat  memberikan 
kesan atau hubungan positif bagi konsumen, terutama konsumen muslim. Hal ini 
selaras dengan pernyataan dari Kotler dimana pada saat konsumen melakukan proses 
kebutuhan pembelian, akan ada berbagai alternatif pilihan yang akan dihadapi.dengan 
adanya label halal ini dapat meningkatkan nilai tambah suatu produk dibanding 
produk yang tidak memiliki label halal. adanya label halal juga sejalan dengan konsep 
halal dan thoyiban dimana konsumen muslim lebih condong untuk meilih produk 
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yang dapat memeberikan kemaslahatan, dan hal ini dipastikan ada pada produk yang 
meiliki label halal..83 
3. Religiusitas dan Label Halal secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian Konsumen. 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian didalam penlitian ini 
didapatkan hasilbahwa religiusitas dan label halal berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap keputusan konsumen moslim membeli product daging olahan dinadia food 
supplies makassar. Konsumen dalam mengambil keputusan mempunyai 
pertimbangan, diantaranya adalah keputusan mengenai jenis product yang 
dikonsumsinya. Bagi umat islam sendiri dalam mengkonsumsi atau membeli suatu 
produk haruslah terjamin kehalalan dan kesuciannya. 
Keputusan ialah pilihan dari beberapa alternative pilihan yang didasarkan 
pada kepentingan serta tujuan yang akan dicapai. Seorang muslim akan memutuskan 
untuk memilih mengkonsumsi dan menggunakan barang yag halal. hal ini seperti 
yang dinyatakan oleh Kotler dan amstrong ada lima tahapan alternatif dalam 
memutuskan untuk membeli yaitu pengenalan masalah. Menegenali suatu 
permasalahan dilakukan dengan mengetahui kebutuhan yang diinginkan dengan 
mencari informasi/referensi dai product dengan komoditas yang berlabel halal, 
memutuskan pembelian untuk product yang halal, memberikan informasi kepada 
                                                             
83Kamil Musa, ENsiklopedia Halal dan Haram dalam makanan dan minuman (Surakarta: 




konsumen lainnya untuk lebih memperhatikan logo halal pada tiap-tipa product serta 
konsisten dalam membeli product yang halal.84 
Konsumen dalam mengkonsumsi dapat dipengaruhi oleh kepercayaannya 
terhadap agama yan dianutnya apakah boleh atau tidak untuk engkonsumsi product 
yang dipilihnya sudah sesuai dengan aturan dalam agamanya juga ketentuan-
ketentuan untuk mengkonsumsi suatu product. hal ini sesuai dengan pernyataan glock 
dan stark bahwa religiusitas merupakan seberapa jauh konsumen berkomitmen 
terhdap agamanya mengacu pada tingkat kepercayaan mereka terhadap agamanya dan 
bagaimana seseorang akan terpengaruh terhadap agamanya. Hal ini menunjukkan 
bahwa seseorang yang muslim yang konsisten terhadap agamanya akan 
mengkonsumsi makanan yang halal. sebelum membeli suatu produk konsumen akan 
sangat hati-hati akan kehalalnya dan memperhatikan adanya label/logo halal. 
Label/logo halal penting karena dapat meyakinkan konsumen akan kualitas dan 
terjaminnya suatu produk sehingga merasa tenang dan percaya jika makanan ia 
makan sesuai ketentuan dalam agamanya serta apa yang dilakukannya dapat 
meunjukan bahwa ia berkomitmen dengan kepercayaan yang di anutnya.85 
Dalam ekonomi Islam konsumsi merupakan suatu kebutuhan untuk 
menggunakan barang ataupun jasa yang baik dijauhkan dari sesuatu yang diharamkan 
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dan membawa maslahah. Kemaslahatan ialah segala hal yang menyangkut kebaikan 
bagi manusia baik dalam hal materi, colectif, ukhrawi, spriruitual serta duniawi yang 
dipenuhi melalui tiga unsur yakni berkah, halal lagi bermanfaat. Seperti yang 
dijelakan di bab 2 bahwa maslahah terdiri atas 2 hal yakni berkah dan manfaat. 
Seorang muslim akan merasakan manfaat konsumsi apabila memperoleh sesuatu 
yang dibutuhkannya serta mendapatkan keberkahan jika mengkonsumsi product halal 
hal ini merupakan wujud komitmen seseorang terhadap pencipta-Nya. Seseorang 
akan merasakan keberkahan apabila product yang dikonsumsinya ialah barang halal 
dan meniatkannya dalam mendapatkan ridho’ Allah swt.  
Religiusitas serta label halal mempunyai pengaruh dalam memutuskan 
pembelian suatu product, sesuai hasil penelitian yang diteliti wahyu Nugroho dan 
Moch Khoirul Anwar dalam jurnal Hubungan Religiusitas dal Label halal terhadap 
keputusan untuk membeli produk non makanan dan minuman dengan kesimpulan 
Religiusitas dan label halal bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 










Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sehingga dapat diberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Religiusitas memiliki pengaruh yang positif serta signifikan dalam 
memutuskan membeli product daging olahan dinadia food supplies makassar. 
Karena konsumen yang religius akan sebisa mungkin membeli dan 
mengkonsumsi makanan halal berdasarkan norma keyakinan agama mereka. 
2. Label Halal memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen moslim mengenai product daging olahan di 
nadia food supplies makassar. Karena terdapat logo halal pada kemasan 
product membuat konsumen merasa aman dan terjamin dalam mengunakan 
product tersebut sehingga konsumen dapat percaya dan berminat untuk 
membelinya. 
3. Religiusitas dan label halal secara simultan memiliki pengaruh positif serta 
signifikan dalam keputusan pembelian konsumen muslim untuk product 









Dari penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya untuk itu saran-saran 
peneliti dalam hal ini: 
1. Untuk pemerintah, serta DEPKES, MUI diharapkan perlu adanya edukasi 
tentang makna label halal yang sesungguhnya bagi konsumen, karena sering 
kali konsumen tidak memperhatikan tanda label halal atau hanya melihat 
gambar labelnya saja tanpa menelaah tentang kebenaran atau keaslian yang 
tertera pada produk yang akan ia konsumsi. 
2. Bagi produsen. Produsen diharapkan tetap menjaga kualitas dan mutu produk 
salah satunya dengan mencantumkan label halal pada semua produknya 
sehingga konsumen merasa aman dan tenang ketika membeli barang tanpa 
harus melihat proses produksinya langsung. 
3. Untuk peneliti. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya 
dengan object serta pemikiran yang berbeda. Peneliti selanjutnya di harapkan 
menambah variable lainnya karena masih banyak faktor-faktor yang 
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1. Nama   : 
2. Usia   :   17-20 thn   31-40 thn 
  21-30 thn   > 40 thn 
3. Jenis Kelamin  :   Perempuan   Laki-Laki 
4. Pendidikan Terakhir :   SD    Diploma 
  SMP    Sarjana 
  SMA 
5. Pekerjaan   :    Pelajar/Mahasiswa  PNS 
  Wiraswasta   IRT 
  Lainnya 
Petunjuk: 
1. Berikan tanda silang (X) atau Centang (√) pada kolom yang disediakan 
2. Alternatif jawaban pada kusioner yang tersedia pada kuesioner, silahkan Anda 
pilih yang anda anggap sesuai. 
3. Keterangan: 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) =Setuju 
(R) =Ragu 
(TS) =Tidak setuju 






Indikator : Keyakinan 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Saya percaya dengan mengkonsumsi produk 
halal sudah sesuai dengan ajaran agama 
saya. 
     
Indikator : Praktek Agama 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
2. 
Dengan mengkonsumsi produk halal saya 
merasa telah mengikuti ajaran agama saya. 
     
Indikator : Pengetahuan Agama 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
3. Saya dapat membedakan halal dan haram.      
Indikator : Pengalaman 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
4 
Dengan mengkonsumsi produk halal saat 
beribadah menjadi lebih tenang. 




Indikator : Konsekuensi 
5. 
Dengan mengkonsumsi produk halal 
kehidupan saya menjadi lebih bermakna 
selaras dengan agama saya. 
     
 
2. Label Halal 
Indikator : Pengetahuan 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Saya sudah mengetahui tentang label halal 
yang resmi dikeluarkan oleh LPPOM_MUI. 
     
2. 
Pencantuman label halal dalam produk 
makanan olahan sangat penting agar 
konsumen merasa aman dan mengetahui 
terjamin tidaknya produk tersebut. 
     
3. 
Saya selalu memperhatikan ada tidaknya 
gambar tersebut pada kemasan sebelum 
melakukan pembelian produk daging olahan 
nadia supplies makassar. 
     




No. Pernyataan SS S R TS STS 
4. 
Saya percaya produk yang berlabel halal 
telah diproses sesuai syariat. 
     
5. 
Adanya tanda halal dalam produk daging 
olahan nadia food supplies makassar 
membuat saya tidak ragu memilih produk 
tersebut. 
     
6. 
Bahan baku utama produk daging olahan 
dinadia food supplies makassar berasal dari 
pemasok yang sudah bersertifikat halal 
sehingga konsumen muslim tidak khawatir 
untuk mengkonsumsinya. 
     
Indikator : Penilaian 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
7. 
Label halal pada produk daging olahan 
supplies makassar mempermudah saya 
dalam meberi informasi dan keyakinan akan 
mutu produk. 
     
 




Indikator : Kebutuhan 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Saya melakukan pembelian produk daging 
olahan dinadia supplies makassar karena 
kebutuhan/sesuai apa yang saya inginkan. 
     
2. 
Dalam agama saya diwajibkan untuk 
mengkonsumsi produk yang berlabel halal. 
     
Indikator : Pencarian Informasi 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
3. 
Saya membeli produk daging olahan nadia 
food supplies makassar karena pengaruh 
atau rekomendasi dari orang lain. 
     
4. 
Saya mendapat informasi mengenai produk 
daging olahan nadia food supplies makassar 
dari media sosial. 
     
Indikator : Evaluasi Alternatif 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
5. 
Saya memutuskan membeli produk daging 
olahan nadi food supplies makassar karena 




sesuai dengan kualitas produknya yang 
berlabel halal. 
Indikator : Pembelian 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
6. 
Kelengkapan atribut pada kemasan produk 
daging olahan seperti label halal 
berpengaruh kepada keputusan pemeblian 
produk. 
     
Indikator : perilaku setelah pembelian 
7. 
Setelah mengkonsumsi produk daging 
olahan nadia food supplies makassar saya 
merasa puas. 
     
8. 
Jika saya ingin membeli produk daging 
olahan Kembali, saya akan membeli dinadia 
food supplies makassar. 
     
9. 
Saya akan merekomendasikan produk 
daging olahan nadia food supplies makassar 
kepada orang lain. 
     
 
 




















































5 5 5 4 5 24 4 4 3 4 5 4 4 28 5 4 3 4 4 5 4 4 4 37 
5 5 5 4 5 24 5 5 3 4 5 5 5 32 5 5 3 4 5 5 4 5 4 40 
4 4 5 4 4 21 3 4 4 3 4 3 4 25 5 5 4 3 4 5 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 4 4 5 4 4 5 30 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 3 5 5 4 31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 4 4 29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
5 5 4 4 4 22 4 4 3 4 4 3 4 26 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
4 5 5 5 5 24 4 5 4 4 5 3 5 30 4 4 3 2 4 4 5 5 4 35 
5 5 5 5 5 25 3 4 4 4 5 3 5 28 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 2 5 5 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 3 3 23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 4 5 5 33 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 4 4 5 4 4 4 36 
5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 5 4 4 32 4 5 4 4 5 5 4 4 5 40 
5 5 5 4 5 24 4 5 3 4 4 4 5 29 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 5 4 5 24 5 4 3 4 4 5 4 29 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 
4 4 5 4 4 21 3 5 4 3 4 3 4 26 5 4 3 3 4 5 5 4 4 37 
5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 5 5 5 34 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 5 5 5 5 24 4 5 4 4 5 4 5 31 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 4 5 33 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 5 4 31 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 3 5 5 4 31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 5 4 4 30 5 5 3 3 4 5 4 3 3 35 
5 4 4 3 5 21 4 4 4 3 4 3 3 25 5 5 4 5 5 5 4 4 4 41 
4 4 5 3 5 21 4 4 5 4 4 3 4 28 4 4 5 5 4 5 5 3 4 39 
5 4 5 4 4 22 5 5 5 4 5 4 4 32 5 5 4 5 5 5 4 5 4 42 
5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 4 5 4 31 5 5 4 3 4 4 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 3 4 22 4 4 4 4 4 3 5 28 5 5 4 4 4 5 4 3 4 38 
4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 5 4 4 32 5 5 3 3 4 4 4 3 4 35 




4 4 5 4 4 21 3 4 4 4 4 3 4 26 5 5 3 3 4 5 5 4 4 38 
5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 5 5 5 34 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 2 4 4 5 5 4 36 
5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 5 5 33 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 5 4 31 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 5 5 5 34 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 5 4 4 21 4 5 5 4 5 4 4 31 5 5 3 3 4 5 4 3 3 35 
5 5 5 4 5 24 4 4 5 4 5 4 5 31 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 
4 4 5 4 4 21 3 5 4 5 4 3 5 29 5 5 3 3 4 5 5 4 5 39 
5 4 5 5 5 24 4 4 5 4 4 4 4 29 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 5 5 5 33 4 4 4 3 4 4 5 5 5 38 
5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 5 4 5 30 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 3 4 5 5 5 5 5 42 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 5 5 4 32 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 2 4 4 4 4 4 33 
4 5 5 5 5 24 4 4 3 4 5 5 5 30 4 4 4 3 4 4 5 5 5 38 
5 5 5 5 5 25 4 4 3 4 5 4 5 29 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 3 4 5 5 5 5 5 42 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 4 32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 5 5 5 4 23 5 4 5 5 4 3 5 31 4 5 3 3 3 5 4 4 4 35 
4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 4 5 4 32 4 5 4 4 4 5 4 3 4 37 
5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 4 5 32 5 4 5 4 5 5 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 5 5 4 32 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 4 32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 5 4 4 21 4 5 5 4 5 4 4 31 5 5 3 3 4 5 4 3 3 35 
5 4 4 3 5 21 4 4 5 4 4 3 5 29 5 5 4 5 5 5 4 4 3 40 
4 4 5 3 5 21 4 4 5 4 4 3 4 28 4 4 5 5 4 5 5 3 4 39 
5 4 5 4 4 22 5 5 5 4 5 5 4 33 5 5 4 5 5 5 4 5 4 42 
5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 4 3 4 4 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 3 4 22 4 4 4 5 4 3 5 29 5 5 4 4 4 5 4 3 3 37 
4 5 4 4 5 22 5 5 4 4 5 4 4 31 5 5 3 3 4 4 4 3 4 35 
5 5 5 4 5 24 4 5 4 5 4 4 5 31 5 5 4 5 5 4 4 4 3 39 




5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 5 31 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 4 31 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 4 32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 5 4 4 30 5 5 3 3 4 5 4 3 3 35 
5 5 5 4 5 24 4 4 5 4 5 4 5 31 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 5 5 4 32 5 5 3 4 5 5 4 5 4 40 
4 4 5 4 4 21 3 4 4 5 4 3 4 27 5 5 3 3 4 5 5 4 5 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 5 31 5 5 3 4 5 5 5 5 4 41 
5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 5 4 5 32 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 
4 5 5 5 5 24 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
5 5 5 5 5 25 4 5 5 4 5 4 5 32 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 3 4 5 5 5 5 5 42 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 4 3 5 32 4 5 3 3 3 5 4 4 4 35 
4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 4 5 4 32 4 5 4 4 4 5 4 3 4 37 
5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 5 4 4 29 5 5 3 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 5 4 5 24 5 5 5 4 5 5 4 33 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 







Uji Asumsi Klasik 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .542a .294 .280 2.30652 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Label Halal 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217.410 2 108.705 20.433 .000b 
Residual 521.362 98 5.320   
Total 738.772 100    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Label Halal 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.896 3.601  4.414 .000 
X1 .549 .139 .355 3.948 .000 
X2 .349 .101 .309 3.442 .001 












Std. Deviation 2.28333594 




Kolmogorov-Smirnov Z .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 15.896 3.601  4.414 .000   
X1 .549 .139 .355 3.948 .000 .891 1.122 
X2 .349 .101 .309 3.442 .001 .891 1.122 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.531 3.163  -.484 .630 
X1 .192 .122 .166 1.574 .119 
X2 -.075 .089 -.089 -.846 .400 
a. Dependent Variable: LnRs_2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .162a .026 .016 2.26844139 1.905 
a. Predictors: (Constant), Lag_Res1 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.896 3.601  4.414 .000 
X1 .549 .139 .355 3.948 .000 
X2 .349 .101 .309 3.442 .001 
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